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     Atap 

  

Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin yang sangat berperan penting 

dalam memimpin suatu lembaga pendidikan untuk dapat mengarahkan para 

bawahannya, membimbing dan membina para guru dan staf agar dapat mencapai 

keberhasilan yang dipimpinnya. Sekolah PAUD ini dipimpin oleh perempuan dan 

mengelola sekolah satu atap. Dalam pengelolaan lembaga pendidikan pemimpin 

memilki gaya kepemimpinan yang berbeda-beda, seperti: demokratis, 

peternalistik, militeristik, otokratis, dan laissez faire. Tujuan penelitian ini untuk 

menegetahui gaya kepemimpinan perempuan dalam mengelola sekolah satu atap 

di PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh, untuk mengetahui dan memahami 

pengelolaan sekolah satu atap yang di terapkan oleh kepala sekolah di PAUD 

Putroe Lam Bilek kota Banda Aceh, dan untuk mengetahui Kendala apa saja yg di 

hadapi oleh pemimpin perempuan dalam pengelolaan PAUD Putroe Lam Bilek 

kota Banda Aceh. Jenis penelitian yang digunakan kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Subjek penenelitian adalah kepala sekolah, pengelola dan guru. Tehnik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah di PAUD Putroe Lam Bilek 

Banda Aceh menggunakan gaya kepemimpinan demokratis. Kemudian 

pengelolaan sekolah satu atap di PAUD Putroe Lam Bilek kepala sekolah 

menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan, organisasi, memberi 

bimbingan, pengawasan, mengevaluasi, pembiayan, koordinasi dan pelaksanaan. 

Kedala kepala sekolah dalam pengelolaan sekolah satu atap PAUD Putroe Lam 

Bilek Banda Aceh adalah yang pertama dana yang kurang menjadi hambatan 

dalam pelaksanaan PAUD dan yang kedua adalah waktu, dimana waktu guru yang 

di mulai darti pagi untuk jenjang TK akan dilanjutkan sampai sore untuk 

kelompok bermain dan taman penitipan anak sehingga hal ini kurang efektif 

dalam pengerjaaanya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam perkembangan global telah membawa pengaruh yang amat dalam 

berbagai aspek kehidupan umat manusia diseluruh dunia termasuk pendidikan. 

Dalam perkembangan zaman dari dulu sampai saat ini, pendidikan suatu 

kebutuhan bagi manusia dan sudah tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan 

manusia. Misalnya saja anak yang masih dalam kandungan hingga ia lahir akan 

mendapatkan pendidikan dari orang tuanya. Orang tua juga akan melaksanakan 

pendidikan dengan cara merawat anak hingga dewasa dengan memberinya 

pendidikan-pendidikan dasar hingga anaknya mampu hidup secara terpisah 

dengan kedua orang tuanya. 

Dengan adanya pendidikan akan mempersiapkan generasi penerus bangsa 

yang handal dan bertanggung jawab kepada masyarakat. Pendidikan juga 

merupakan suatu hak dan kewajiban seluruh warga negara Indonesia. Untuk itu 

semua orang tua diwajibkan untuk memberikan pendidikan untuk anak-anaknya. 

Adapun salah satu hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam shahihnya, 

dari hadist Abu Hurairah Radhiyaallahu „anhu. Sesungguhnya Nabi Muhammad 

SAW bersabda: “barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib 

baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat, 

maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki 

keduanya maka wajib baginya memiliki ilmu.” (HR. Turmudzi). 

Hadist diatas menerangkan tentang sabda Nabi Muhammad SAW, bahwa 

bagaimanapun kehidupan didunia ini yang kita jalani harus menggunakan ilmu 
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agar berjalan seperti yang kita inginkan. Dan juga untuk kehidupan kita 

selanjutnya diakhirat juga berdasarkan ilmu yang kita miliki mengenai ajaran 

Allah yang kita pelajari selama kita hidup didunia. Serta kehidupan kita di dunia 

ini dan di akhirat kelak memerlukan ilmu. Dalam menjalankan tugas untuk 

menuntut ilmu salah satu melalui lembaga pendidikan, seperti sekolah dan 

pesantren. Setiap lembaga pasti mempunyai seorang pemimpin yang mampu 

mengelola dan mempengaruhi semua anggota atau bawahannya.  

Pemimpin yang dalam bahasa Inggrisnya leader adalah orang yang 

membawahi para pekerja dalam suatu organisasi. Pemimpin adalah subjek atau 

pelaku dari unsur-unsur yang terdapat dalam kepemimpinan, yaitu adanya 

kekuasaan, pengaruh, kekuatan, dan pemegang tanggung jawab utama bagi 

seluruh kegiatan yang dilakukan oleh bawahannya. Pemimpin diartikan pula 

sebagai orang yang mempunyai wewenang dalam pengambilan keputusan suatu 

organisasi.
1
 Pemimpin adalah orang yang memimpin. Orang yang terpilih sebagai 

pemimpin. Ia terpilih sebagai pemimpin karena memiliki keunggulan kompetitif 

atau komparatif di dalam kelompoknya.
2
 

Kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-

aktivitas yang berhubungan dengan tugas dari anggota-anggota kelompok.
3
 Dalam 

pelaksanaan tugas dan kewajiban seorang pemimpin disebut dengan 

kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan suatu sifat dari seorang pemimpin 

yang mengemban tugas dan tanggung jawab secara moral dan legal atas seluruh 

                                                             
1
Hikmat, Manajemen Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h 247 

 
2
Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), h 307 
3
Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h 

308 
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pelaksanaan wewenangnya yang diberikan kepada orang-orang yang 

dipimpimnya. Dalam lembaga pendidikan misalnya: sekolah dipimpin oleh 

seorang kepala sekolah yang mendelegasikan kepemimpinannya kepada wakil 

kepala sekolah dan para staf lainnya. Pendelegasian tugas dan kewajiban yang 

diserahkan oleh kepala sekolah kepada bawahannya juga bertujuan salah satunya 

yaitu untuk menjalin hubungan langsung dengan bawahannya dan juga 

mengetahui kinerja mereka, sehingga pemimpin atau kepala sekolah dapat bekerja 

sama untuk mencapai tujuan sekolah. 

Keberhasilan seorang pemimpin tidak hanya ditentukan oleh gaya 

kepemimpinan yang sudah ia terapkan, namun seorang pemimpin akan cenderung 

berhasil dalam menjalankan kepemimpinannya apabila menerapkan gaya 

kepemimpinan yang berbeda sesuai dengan situasi dan kondisi yang sedang 

dihadapi. Seorang pemimpin bertanggung jawab dalam mengambil kuputusan 

yang terbaik untuk lembaga yang dia pimpin. Adapun dalam ayat al-quran sudah 

dijelaskan bahwa tanggung jawab seperti dalam hadis riwayat Bukhari dan 

Muslim, yaitu: 

“Ibn Umar r.a berkata: saya telah mendengar Rasulullah SAW bersabda: 

setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas 

kepemimpinannya. Seorang kepala negara akan diminta pertanggung 

jawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seoarng suami akan ditanyai 

perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang isteri yang memelihara rumah 

tangga suaminya akan ditanyai perihal tanggung jawab dan tugasnya. 

Bahkan seorang pembantu rumah tangga yang bertugas memelihara 

barang milik majikannya juga akan ditanya dari hal yang dipimpinnya. 

Dan kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya (diminta pertanggung 

jawaban) dari hal-hal yang dipimpinnya. (Bukhari, Muslim) 

Dari hadis tersebut dapat dijelaskan bahwa yang paling utama dalam 

kepemimpinan adalah tanggung jawabnya. Semua orang hidup dibumi merupakan 
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seorang pemimpin. Seorang suami bertanggung jawab terhadap istri dan anak-

anaknya, seorang majikan bertaggung jawab terhadap pekerjannya, seorang atasan 

bertanggung jawab terhadap bawahannya, dan seorang presiden sekalipun 

bertanggung jawab terhadap rakyat yang dipimpinnya.Tanggung jawab disini 

bukan semata-mata hanya melakukan tugasnya saja.  

Namun lebih dari itu, yang dimaksud tanggung jawab disini adalah upaya 

seorang pemimpin yang mewujudkan kesejahteraan bagi pihak yang dipimpinnya. 

Karena hakekat kepemimpinan adalah tanggung jawab dan wujud dari tanggung 

jawab yaitu kesejahteraan bagi bawahannya. Apabila seorang pemimpin dalam 

kepemimpinannya hanya menjadi pemerintah saja, namun tidak ada upaya serius 

untuk mengangkat bawahannya menuju kesejahteraan, maka belum bisa dikatakan 

bertanggung jawab. Menjadi seorang pemimpin bukan hanya laki-laki saja namun 

juga bisa dari kalangan perempuan. 

Kepemimpinan perempuan dalam Islam sering menjadi perdebatan 

panjang dikalangan para ulama dan kaum muslimin sejak masa lalu hingga masa 

sekarang sekalipun, sehingga menimbulkan pro dan kontra. Kepemimpinan 

perempuan dalam perspektif Islam dapat dikategorikan sebagai ijtihad yang pada 

taraf tertentu menimbulkan kontroversial. Banyak pendapat dari para ulama baik 

yang setuju maupun tidak setuju, terutama menyangkut hak dan kewajiban 

perempuan dalam Islam, salah satunya dalam hal sosial dan politik. 

Muhammad Al-Ghazali, salah seorang ulama besar Islam kontemporer 

berkebangsaan Mesir, menulis: “kalau kita mengembalikan pandangan ke masa 

sebelumnya seribu tahun, maka kita akan menemukan perempuan menikmati 
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keistimewaan dalam bidang materi dan sosial yang dikenal oleh perempuan-

perempuan di kelima Benua”.
4
 Dalam periode selanjutnya isu kepemimpinan 

perempuan banyak diperdebatkan mengenai peran wanita dalam hal politik. 

Peranan perempuan dalam bidang politik yaitu sebagai pemimpin negara, 

seperti dalam sejarah Negara Indonesia salah satunya di provinsi Aceh. Sejarah 

Aceh telah membuktikan bahwa kesultanan Aceh tidak seluruhnya dipimpin oleh 

lelaki tetapi dijumpai kepemimpinan perempuan (ratu) yang juga banyak 

mendapat dukungan dari semua pihak, baik ulama maupun masyarakat Aceh itu 

sendiri. Walaupun pada saat itu perempuan tersebut naik tahta juga bisa terlepas 

dari pertentangan, dimana sebagian pihak mendukung perempuan menjadi sultan, 

namun sebagian pihak lainnya menentang perempuan menjadi sultan. 

Perempuan sebagai pemimpin negara dan politik merupakan sesuatu hal 

yang dibolehkan dalam Islam, dan hal ini terjadi karena keadaan yang mendesak 

dan situasional seperti yang pernah terjadi di kerajaan Aceh Darussalam pada saat 

pengangkatan kesultanah Safiatudddin sebagai kesultanah pertama menggantikan 

suaminya Sultan Iskandar Thani. Sulthanah Safiatuddin merupakan perempuan 

pertama yang memimpin kerajaan Aceh Darussalam dari tahun 1641 hingga 1675 

M.
5
 Pengangkatan sulthanah Safiatuddin sebagai sultan juga melalui 

pertentantangan.  

Setelah diadakan musyawarah dan ikut campurnya seorang ulama 

terkemuka di kerajaan Aceh yang pada waktu itu menyarankan pemisahan antara 

urusan ulama agama dan urusan pemerintah. Maka diangkatlah permaisuri sebagai 

                                                             
4
Yusuf Qardiawi, dkk , Ketika Wanita Menggugat Islam… h 29 

5
Nurul Fajriah, dkk, Dinamika Peran Perempuan Aceh Dalam Lintasan Sejarah, (Banda 

Aceh: PSW IAIN Ar-Raniry, 2007), h  29 
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sultanah. Usai penobatannya, Sulthanah Safiatuddin diberi gelar Seri Sultan Tajul 

Alam Safiatuddin Syah berdaulat Zil Allah Fil – alam ibnat Sultan Raja Iskandar 

Muda Johan berdaulat.
6
 Cukup menarik memang dalam membicarakan persoalan 

kedudukan perempuan di Aceh yang sudah memegang jabatan tinggi bahkan 

menjadi seorang ratu. Pada saat inipun banyak perempuan menjadi seorang 

pemimpin baik dalam pemerintahan maupun dalam dunia pendidikan. Salah 

satunya yaitu kepemimpinan perempuan sebagai kepala sekolah. Sebagai seorang 

perempuan mereka mampu mengelola sebuah lembaga pendidikan yaitu sekolah, 

sama halnya seperti seorang laki-laki mengelola lembaga pendidikan. Mereka 

juga mengelola lembaga pendidikan dengan baik dan mampu mengembangkan 

lembaga pendidikan tersebut. Dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin di 

lembaga pendidikan tersebut perlu adanya manajemen yang tepat dan sesuai 

dengan apa yang dikelola. 

Manajemen yang dibutuhkan yaitu manajemen pendidikan. Banyak pakar 

manajemen yang mengemukakan pendapat mereka tentang pengertian 

manajemen. Pengertian manajemen menurut para ahli salah satunya menurut 

Terry (1972) menjelaskan manajemen adalah kemampuan mengarahkan dan 

mencapai hasil yang diinginkan dengan tujuan dari usaha-usaha manusia dan 

sumber daya lainnya.
7
 Manajemen berasal dari kata To Manage yang artinya 

mengatur atau mengelola. Manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian, yang didalam proses ini terdapat upaya dari 

                                                             
6
Nurul Fajriah, dkk,  Dinamika Peran… h 30 

7
Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam,  h 41 
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anggota organisasi untuk mereka mencapai tujuan yang telah mereka tetapkan 

bersama. 

Secara umum manajemen merupakan suatu ilmu atau seni yang mengatur 

atau mengelola sumber daya manajemen dengan menerapkan fungsi-fungsi 

manajemen untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 

efisien. Pembahasan selanjutnya mengenai pendidikan dalam konteks manajemen 

pendidikan sebagai lembaga yang bergerak dalam bidang belajar mengajar atau 

transfer ilmu pengetahuan dari pendidik ke peserta didik. Organisasi adalah 

sebuah wadah yang didalamnya terdapat semua unsur manajemen. Setiap 

organisasi dengan seluruh kegiatannya, selalu memiliki pemimpin yang sering 

disebut dengan manajer, direktur, ketua, kepala, atau seorang presiden. 

“Manajemen berusaha memfokuskan perhatian atas proses pokok administrasi 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan yang sangat esensial 

jika organisasi ingin mencapai tujuan dan sasaran utamanya”.
8
 Dalam sebuah 

lembaga pendidikan yaitu sekolah, terdapat kepala sekolah, pendidik, karyawan, 

peserta didik, sarana dan prasarana pendidikan. Seorang pemimpin dalam 

mengelola sebuah lembaga pendidikan baik sekolah biasa maupun sekolah 

terpadu, seperti sekolah satu atap.  

Disini peneliti mengambil sebuah sekolah satu atap yaitu pada jenjang 

Pendidikan Anak Usia Dini. Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang 

menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 

kehidupan selanjutnya. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk 

                                                             
8
Syafaruddin, Irwan nasution, Manajemen pembelajaran, (Ciputat: Ciputat Press, 2005), 

h 71 
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penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakkan dasar ke arah 

pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), 

kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio 

emosional (sikap dan prilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai 

dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.
9
 

Yang menjadi konsep dasar Pendidikan Anak Usia Dini pada pertumbuhan 

dan perkembangan anak usia dini itu sendiri. Dimana pada usia ini mereka 

memasuki periode Golden Age atau periode keemasan, dimana pada periode 

keemasan anak memiliki masa-masa tahapan dalam perkembangan seperti masa 

peka, masa meniru, masa berkelompok, masa pembangkangan, dan masa bermain. 

Masa bermain adalah masa yang diperlukan di dalam pendidikan anak usia 

dini. Karena anak usia dini paling suka bermain dan harus timbul dengan rasa 

senang, sehingga akan menghasilkan proses belajar pada anak usia dini. Dan 

anak-anak bermain dengan bermacam permainan mereka yang didukung dengan 

kegiatan belajar yang diatur oleh guru. Dimana guru itu didalam mengatur 

kegiatan belajar harus dikaitkan dengan dua hal yaitu metode dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan anak usia dini sehingga akan membantu 

perkembangan anak.
10

 

Oleh karena itu di dalam bermain sangat diperlukan manajemen yang 

sesuai dengan usia anak dalam mengatur media atau jenis permainan bagi anak. 

Hal ini bertujuan agar kemampuan dan dan bakat yang ada dalam diri anak 

tersebut dapat tersalurkan. Selain itu dengan adanya pembelajaran sambil bermain 

                                                             
9
 Yuliani nurani sujiono,  Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks, 

2012), h 6. 
10

 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 91 
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akan membuat anak lebih menyukai pembelajarannya. Kemudian media itu 

semakin hari semakin meningkat seiring perkembangan teknologi setiap zaman. 

Dan sekolah diharapkan agar bisa menyediakan ataupun memelihara media 

pembelajaran sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini.  

Guru juga harus bisa mengelola bagaimana dalam pemeliharaan media 

pembelajaran, sehingga dengan adanya penyediaan media belajar yang canggih 

maka guru akan lebih mudah dalam menarik perhatian anak usia dini dan tujuan 

didalam proses pembelajaran juga akan tercapai sesuai yang diinginkan. 

Kemudian media belajar juga harus dijadikan sebagai standar kompetensi lulusan 

si anak, yang dimana media belajar itu sama halnya dengan alat permainan 

edukatif, jadi perlu dilihat bahwa alat permainan edukatif harus dijadikan sebagai 

standar kompetensi lulusan, yang bertujuan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran yang efektif bagi si anak.  

Dalam Pendidikan Anak Usia Dini memberikan layanan bagi anak usia 

lahir sampai dengan 6 tahun. Di Indonesia ada beberapa lembaga pendidikan anak 

usia dini yang sudah dikenal oleh masyarakat luas, yaitu Taman Kanak-kanak 

(TK), Kelompok Bermain (Play Group), dan Tempat Penitipan Anak (TPA). Pada 

penyelenggaraan pendidikan anak usia dini banyak dikelola dalam bentuk 

lembaga satu atap. Dimana lembaga satu atap ini adalah suau lembaga yang di 

jalankan berada dalam satu kesatuan yaitu TK, Play Group dan TPA berada dalam 

satu gedung yang sama baik dikelola oleh satu orang pemimpin maupun berbeda-

beda.  
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Dalam penyelenggaraan sekolah satu atap ini, perlu adanya manajemen 

yang bagus yang digunakan oleh kepala sekolah dalam menjalankan sekolah ini. 

Menurut observasi awal saya pada sekolah PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh 

ini terdapat sebuah lembaga yang dijalankan dalam bentuk satu atap dan juga 

dikelola oleh satu orang pemimpin. Sekolah ini merupakan sekolah swasta dan 

sudah berdiri 11 tahun mulai dari tahun 2008 sampai dengan sekarang dan 

dikelola oleh ibu Masriah Hanum. Di sekolah ini terdapat kurang lebih ada 50 

anak.  

 Adapun hal menarik yang peneliti dapatkan di sekolah ini adalah sekolah 

yang dipimpin oleh seorang perempuan, dimana kepemimpinan perempuan 

banyak dibicarakan dan diperbincangkan dari zaman ke zaman karena terdapat 

beberapa kontroversi dengan adanya kepemimpinan perempuan. Dengan 

lingkungan sekolah yang berada dalam satu pagar, pastinya memiliki tantangan 

sendiri dalam mengelola sekolah ini. Apalagi anak-anak yang berada disekolah ini 

memiliki usia yang bervariasi mulai dari bayi sampai usia masuk SD, sehingga 

terdapat berbagai tantangan yang di hadapi oleh kepala sekolah dalam mengelola 

sekolah ini. 

Berdasarkan pembahasan  maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam terhadap kepemimpinan perempuan dalam mengelola sekolah satu atap 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengelompokkan sampai ke pengevaluasian. 

Serta bagaimana menerapkan kurikulum bagi sekolah satu atap ini. Serta 

bagaimana cara meningkatkan sumber daya manusia yang ada di dalam lembaga 

tersebut. Untuk itu peneliti menulis tulisan yang berjudul “Kepemimpinan 
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Perempuan dalam Pengelolaan Sekolah Satu Atap di PAUD Putroe Lambilek kota 

Banda Aceh”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan perempuan dalam mengelola sekolah 

satu atap di PAUD Putroe Lam Bilek kota Banda Aceh? 

2. Bagaimana pengelolaan sekolah satu atap yang diterapkan oleh kepala 

sekolah di PAUD Putroe Lam Bilek kota Banda Aceh? 

3. Kendala apa saja yang dihadapi oleh pemimpin perempuan dalam 

pengelolaan PAUD Putroe Lambilek kota Banda Aceh ? 

C. Tujuan Penulisan 

1. Agar dapat mengetahui dan memahami gaya kepemimpinan perempuan 

dalam mengelola sekolah satu atap di PAUD Putroe Lam Bilek kota 

Banda Aceh. 

2. Agar dapat mengetahui dan memahami pengelolaan sekolah satu atap 

yang diterapkan oleh kepala sekolah di PAUD Putroe Lam Bilek kota 

Banda Aceh. 

3. Agar dapat mengetahui dan memahami Kendala apa saja yang dihadapi 

oleh pemimpin perempuan dalam pengelolaan PAUD Putroe Lam Bilek 

kota Banda Aceh. 

D. Manfaat Penulisan 

Dari penelitian yang berjudul “kepemimpinan perempuan dalam 

pengelolaan sekolah satu atap PAUD Putroe Lam Bilek kota Banda Aceh” itu 

diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai penambah ilmu 

dalam bidang manajemen pendidikan Islam, selain itu juga dapat menambah 

referensi tentang kepemimpinan perempuan secara umum. Sekaligus dari hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi dan acuan bagi semua 

pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kepemimpinan 

perempuan dalam pengelolaan sekolah satu atap PAUD Putroe Lam Bilek kota 

Banda Aceh. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Supaya kepala sekolah lebih dapat mengelola dan memelihara 

sekolah dengan efektf dan efisien. 

b. Bagi Sekolah 

Supaya dapat dijadikan sebagai pedoman bagi lembaga pendidikan 

Islam, terlebih dalam model manajemen kelas di sekolah dapat digunakan 

kepala sekolah dalam menentukan manajemen pendidikan yang tepat 

untuk menjalankan sekolah. 

E. Definisi Operasional 

1. Kepemimpinan perempuan 

Dirawat menjelaskan kepemimpinan pendidikan sebagai satu kemampuan 

dan proses mempengaruhi, mengkoordinir dan menggerakkan orang-orang lain 

yang ada hubungannya dengan pengembangan ilmu pendidikan, pelaksanaan 
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pendidikan dan pengajaran, agar kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat lebih 

efektif dan efisien di dalam pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran.
11

 

Kepemimpinan merupakan sifat dari pemimpin dalam memikul tanggung 

jawabnya secara moral dan legal formal atas seluruh pelaksanaan wewenangnya 

yang telah didelegasikan kepada orag-orang yang dipimpinnya.
12

perempuan 

adalah seorang sosok yang kerap kali menjadi perbincangan yang tiada habisnya. 

Sesesuatu yang menyangkut perempuan akan terus mendapat perhatian yang 

dibicarakan.
13

 

Adapun pengertian kepemimpinan perempuan yang peneliti maksud dalam 

penelitian ini adalah seorang kepala sekolah yang dimana dia seorang perempuan 

yang memimpin sekolah PAUD Putroe Lam Bilek kota Banda Aceh. 

2. Pengelolaan (manajemen) 

Manajemen dalam bahasa Inggris artinya to manage yaitu mengatur atau 

mengelola. Manajemen adalah ilmu dan demi mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia secara efektif, yang didukung oleh sumber-sumber lainnya 

dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu.
14

 

Adapun pengertian manajemen yang peneliti maksud dalam penelitian ini 

adalah usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah PAUD Putroe Lam Bilek kota 

Banda Aceh dalam mengelola sekolah agar dapat berjalan sesuai dengan visi dan 

misi sekolah yang telah dibuat. 

                                                             
11

Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya Mutu, 

(Malang: UIN Maliki Press, 2010),  h 13 

12
Hikmat,  Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h 249 

13
Amirullah Syarbani,  Islam Agama Ramah Perempuan, (memahami tafsir agama 

dengan perspektif keadilan gender), (Jakarta: prima Pustaka,2013), h 5 
14

Hikmat, Manajemen Pendidikan… h 11 
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3. Sekolah satu atap (PAUD) 

Satu Atap adalah penyelenggaraan Taman Kanak-kanak, tempat penitipan 

anak dan taman bermainyang berada dalam satu kesatuan. Pengelola PAUD 

terpadu lembaga merupakan pihak yang memimpin dan mengelola PAUD secara 

keseluruhan atau dapat disebut manager dari semua program yang ada di lembaga 

PAUD.
15

 

Adapun pengertian sekolah satu atap yang peneliti maksud dalam 

penelitian ini adalah di PAUD Putroe Lam Bilek kota Banda Aceh, sekolah ini 

yang akan menjadi lokasi penelitian. 

F. Kajian Terdahulu  

Kajian terdahulu ialah kajian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu. 

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya baik dari skripsi, jurnal dan thesis 

sangat penting untuk dipaparkan karena dapat dipakai sebagai sumber informasi 

bagi penulis. Penelitian terdahulu kepemimpinan perempuan dalam pengelolaan 

sekolah satu atap, diantaranya sebagai berikut: 

Berdasarkan skripsi Adi Nugroho tahun 2015 yang berjudul Manajemen 

kurikulum di Sekolah Satu Atap (Studi Kasus di SMP N 6 Ungaran Satu Atap). 

Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kurikulumnya dilakukan oleh 

kepala sekolah dan guru pada awal tahun pelajaran dengan menyiapkan silabus 

dan RPP. pelaksanaan kurikulumnya menyajikan proses pembelajaran mulai dari 

materi sampai dengan evaluasi. 

                                                             
15

Dadan Suryana dan Nelti Rizka, Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini berbasis 

akreditas lembaga, (Jakarta: Kencana 2019), h 53 
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Berdasarkan skripsi Suvidian Elytasari tahun 2014 yang Model 

Kepemimpinan Perempuan Dalam Mengembangkan Budaya Organisasi di SMP 

N 1 Kalasan. Adapun hasil penelitiannya yaitu model kepemimpinan perempuan 

yang digunakan kepala sekolah dalam mengembangkan budaya organisasi adalah 

kepemimpinan demokratis. Nilai-nilai yang dikembangkan di SMPN 1 Kalasan 

adalah budaya religius, kedisiplinan dan prestasi. Upaya yang dilakukan kepala 

sekolah dalam mengembangkan religius adalah dengan membuat program-

program seperti tadarus, shalat Dhuha, menghafal surat pendek, dan sebagainya. 

Berdasarkan skripsi Zulfikri tahun 2010 yang berjudul Konsep 

Kepemimpinan Perempuan. Adapun hasil penelitiannya yaitu penelitian ini 

dilakukan dengan metode deskriptif-analitis yaitu dengan mendeskripsikan dan 

menganalisis pembacaan kedua tokoh terhadap kepemimpinan perempuan, setelah 

itu kemudian di komparasikan. Dengan pendekatan historis-sosiologis, yaitu 

dengan menelusuri sejarah pertumbuhan dan pola pemikiran serta konteks sosial-

budaya yang mempengaruhinya.  

Berdasarkan jurnal Intelektualita Volume 3, Number 2, Januari-Juni 2016, 

pengarangnya Muhammad Ichsan Thalib yang berjudul Kepemimpinan 

Pendidikan Dalam Islam. Berdasarkan jurnal ini menyebutkan bahwa 

kepemimpinan pendidikan dalam Islam mengikuti jejak Rasulullah SAW yang 

merupakan pemimpin bagi umuat manusia. Sebagai seorang pemimpin yang patut 

diteladani dan dapat dijadikan model ideal bagi kepemimpinan umat, Rasulullah 

dikaruniai empat sifat utama, yaitu: Siddiq, Amanah, Tabliq, dan Fathonah. 
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Berdasarkan jurnal Ar-Raniry Nomor 80, tahun 2002, pengarangnya M. 

Jakfar Puteh yang berjudul Wanita Aceh Dalam Lintasan Sejarah. Berdasarkan 

jurnal ini menyebutkan bahwa profil wanita Aceh dalam sejarah patut dijadikan 

kontemplasi berharga. Peran aktif wanita dimasa lalu telah mengangkat harkat dan 

martabat kaum wanita di abad ini. Bahwa kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan telah mulai di Aceh, jauh sebelum slogan “gender” dan “Emansipasi 

Wanita” menggema di tengah kehidupan modern. 

Dari hasil penelitian ditulis dalam diatas, penelitian ini berbeda dengan 

beberapa penelitian tersebut. Dalam penelitian ini pembahasannya fokus pada 

kepemimpinan perempuan dalam pengelolaan sekolah satu atap di PAUD Putroe 

Lam Bilek Banda Aceh. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal yang akan peneliti tulis terdiri dalam 

beberapa bab. Bab I pendahuluan, bab II kajian teori/pustaka dan bab III metode 

penelitian. Bab-bab yang akan disajikan dalam penulisan proposal ini yaitu 

sebagai berikut :  

Bab I adalah pendahuluan berfungsi sebagai acuan dalam melaksanakan 

penelitian pada bab ini berisikan mekanisme penelitian yaitu menguraikan secara 

berurutan kegiatan penelitian mulai dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,definisi operasional, penelitian 

terdahulu dan kemudian ditutup dengan sistematika penulisan.  
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Dalam bab II peneliti akan membahas tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan judul, yaitu kepemimpinan, kepala sekolah, pengambilan keputusan dan 

akademik.  

Bab III mengenai uraian tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, instrument 

pengumpulan data, analisis data, uji keabsahan data dan daftar pustaka. 

Bab IV pemaparan data hasil penelitian, merupakan bagian yang 

menjelaskan tentang data yang diperoleh peneliti dari hasil penelitian yang 

dilakukan. 

Bab V merupakan bagian yang berisi kesimpulan peneliti dan saran 

penelitian. Kesimpulan penelitian diperoleh berdasarkan hasil yang diperoleh oleh 

peneliti, sedangkan saran peneliti ditujukan sesuai dengan obyek dalam manfaat 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kepemimpinan Perempuan 

1. Definisi Kepemimpinan 

Pemimpin yang dalam bahasa Inggrisnya leader adalah orang yang 

membawahi para pekerja dalam suatu organisasi. Pemimpin adalah subjek atau 

pelaku dari unsur-unsur yang terdapat dalam kepemimpinan, yaitu adanya 

kekuasaan, pengaruh, kekuatan, dan pemegang tanggung jawab utama bagi 

seluruh kegiatan yang dilakukan oleh bawahannya. Pemimpin diartikan pula 

sebagai orang yang mempunyai wewenang dalam pengambilan keputusan suatu 

organisasi.
16

 Pemimpin adalah orang-orang yang menentukan tujuan-tujuan, 

memberi motivasi, dan melakukan tindakan kepada bawahannya. Pemimpin 

adalah orang yang memimpin.
17

 

Proses pelaksanaan tugas dan kewajiban pemimpin disebut dengan 

kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan sifat dari pemimpin dalam memikul 

tanggung jawabnya secara moral dan legal formal atas seluruh pelaksanaan 

wewenangnya yang telah didelegasikan kepada orag-orang yang dipimpinnya. 

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai sifat-sifat yang dimiliki seorang 

pemimpin. Pemimpin yang otoriter artinya orang yang menjalankan 

kepemimpinan yang kurang demokratis dalam mengambil keputusan. 

Kepemimpinan adalah bentuk-bentuk konkret dari jiwa pemimpin. Salah satu 

bentuk konkret itu adalah sifat terampil dan berwibawa serta cerdas dalam 

                                                             
16

 Hikmat, Manajemen Pendidikan… h 247 

17
Husaini Usman,  Manajemen Teori,… h 307 
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mempengaruhi orang lain untuk melaksanakan tugas-tugas yng merupakan cita-

cita dan tujuan yang ingin diraih oleh pemimpin.
18

 

Kepemimpinan pada tahun 1920-an adalah kemampuan mempengaruhi 

yang dimiliki pemimpin untuk mengarahkan bawahan menjadi taat, hormat, setia, 

dan mudah bekerja sama. Kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan 

mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan tugas dari anggota-

anggota kelompok.
19

 Kepemimpinan menurut Sharma adalah tindakan-tindakan 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan akhir yang diharapkan . terry & 

Rue menyatakan bahwa kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam diri 

seorang pemimpin, mempengarui orang lain untuk bekerja sama secara sadar 

dalam hubungan tugas yang diinginkan. 
20

 

Pemimpin dan kepemimpinan merupakan seni dan keterampilan seseorang 

dalam memanfaatkan kekuasaannya untuk mempengaruhi orang lain agar 

melaksanakan aktivitas tertentu yang diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan. 

Kepemimpinan merupakan pelaksanaan dari keterampilan mengelola orang lain 

sebagai bawahannya. Mengelola sumber daya manusia dan sumber daya 

organisasi secara umum. Oleh karena itu pemimpin harus memiliki managerial 

skill yang sangat berpengaruh pada kekuasaan yang dimilikinya. Keterampilan 

utama dari kepemimpinan adalah terampil mengendalikan situasi dan kondisi 

                                                             
18

Hikmat, Manajemen Pendidikan… h 249 

19
Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu … h 308 

20
Husaini Usman, Manajemen Teori… h 308-310 
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organisasi, yaitu dengan menentukan konsep masa depan organisasi dalam bentuk 

kerangka kerja yang visioner.
21

 

2. Gaya Dan Sifat Kepemimpinan 

Dalam kepemimpinan terdapat beberapa gaya kepemimpinan. Adapun 

gaya kepemimpinan tersebut adalah: 

a. Kepemimpinan Demokratis 

Gaya kepemimpinan demokratis disebut juga dengan gaya kepemimpinan 

modernis dan partisipatif. Dalam pelaksanaan kepemimpinan, semua anggota 

diajak berpartisipasi menyumbang pikiran dan tenaganya untuk mencapai tujuan 

organisasi. Pemimpin yang bertipe demokratis adalah yang memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

a) Pengembangan sumberdaya dan kreatifitas karyawan 

b) Pengembangan partisipatif karyawan 

c) Musyawarah dan mufakat 

d) Kaderisasi yang sistematis 

e) Pendelegasian normative yang kontruktif regenerasi 

kepemimpinan.
22

 

Pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan kepemimpinannya bukan 

sebagai diktaktor, melainkan sebagai pemimpin ditengah-tengah anggota 

kelompoknya. Hubungan dengan anggota-anggota kelompok bukan sebagai 

majikan terhadap buruhnya, melainkan sebagai saudara tua diantara teman-teman 

                                                             
21

Hikmat, Manajemen Pendidikan… h 248-250 

22
Hikmat, Manajemen Pendidikan… h 258 
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kerjanya, atau sebagai kakak terhadap saudara-saudaranya. Pemimpin yang 

demokratis selalu menstimulasi anggota agar bekerja secara kooperatif untuk 

mencapai tujuan bersama.
23

 

b. Kepemimpinan otokratis 

Dalam kepemimpinan yang otokratis, pemimpin bertindak sebagai 

diktaktor terhadap anggota-anggota kelompoknya. Baginya memimpin adalah 

menggerakkan dan memaksa kelompok.
24

 pemimpin otokratis adalah pemimpin 

yang memiliki wewenang. Pemimpin otokratis dapat disebut sebagai pemimpin 

yang tidak demokratis. Gaya otokrasi dimiliki sepenuhnya oleh pemimpin yang 

diktaktoristik dan absolut, yang merendahkan arti musyawarah dan menolak 

partisipasi anak buahnya dalam pengambilan keputusan.
25

 

c. Kepemimpinan Militeristis 

Seorang yang bertipe militeristis ialah seorang pemimpin yang 

memiliki sifat-sifat berikut; 

a) Istruksional 

b) Pangkat dan jabatan menjadi alat utama memaksa anak buahnya 

untuk melakukan tugas 

c) Serba formalistic 

d) Disiplin yang kaku 
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e) Tertutup bagi kritik 

f) Formal seremonial yang pelaksanaan tugas 

Gaya kepemimpinan militeristis ini sangat mirip dengan gaya 

kepemimpinan otoriter yang memimpin dengan bertindak sebagai diktaktor 

terhadap para anggotanya. Dalam gaya ini pemimpin lebih banyak menggunakan 

sistem perintah/komando dan mengehendaki bawahan patuh terhadapnya serta 

menuntut disiplin keras. 

d. Gaya kepemimpinan paternalistik 

Gaya kepemimpinan peternalistik lebih diidentikkan dengan 

kepemimpinan yang kebapakan dengan sifat yang sebagai berikut: 

a) Menyepelekan kemampuan anak buah 

b) Over protective, terlalu memenjakan anak buah 

c) Tertutup bagi perkembangan kaderisasi 

d) Kreativitas anak buah tertekan oleh sikap good fathernya All 

handle untuk seluruh rencana 

Dalam gaya kepemimpinan paternalistik mereka menganggap bawahannya 

sebagai manusia yang belum dewasa, anak sendiri yang perlu dikembangkan lagi. 

Pemimpin dengan gaya ini juga tidak pernah memberikan kesempatan kepada 

bawahan untuk mengembangkan kreativitas mereka sendiri.  

e. Kepemimpinan Laissez Faire 

Dalam tipe kepemimpinan ini sebenarnya pemimpin tidak memberikan 

pimpinan. Tipe ini diartikan sebagai membiarkan orang-orang berbuat 

sekehendaknya. Pemimpin yang termasuk tipe ini sama sekali tidak memberikan 

control dan koreksi terhadap pekerjaan anggotanya. 
26

 gaya ini seolah-olah tidak 
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mengenal hirarki struktural, tidak ada atasan dan bawahan, pembagian tugas yang 

kabur, dan tidak terjadi proses kepemimpinan fungsional maupun struktural.
27

 

3. Tugas dan Fungsi Kepemimpinan 

Dalam suatu organisasi, tugas dan fungsi pemimpin sangat strategis, 

terutama dalam hal-hal berikut: 

a. Pemimpin bertugas sebagai penyelenggaraan atau pelaksanaan 

pelaksana organisasi, artinya berfungsi sebagai eksekutif manajemen. 

b. Pemimpin bertugas sebagai penanggung jawab kemajuan dan 

kemunduran organisasi. 

c. Pemimpin adalah pengelola organisasi. 

d. Pemimpin adalah seorang yang profesional di bidangnya, artinya 

memiliki keahlian dalam mengatur organisasi. 

e. Pemimpin sebagai penguasa yang berwenang mendelegasikan tugas-

tugasnya kepada bawahannya. 

f. Pemimpin sebagai perencana kegiatan. 

g. Pemimpin sebagai pengambil keputusan. 

h. Pemimpin sebagai konseptor. 

i. Pemimpin sebagai penentu kesejahteraan bawahannya. 

j. Pemimpin sebagai pemberi reward dan imbalan. 

k. Pemimpin sebagai representasi kelompoknya. 

l. Pemimpin pemegang utama harmonisasi antar pegawai. 

m. Pemimpin pembentuk kerja sama antar pegawai. 
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n. Pemimpin sebagai suri teladan.
28

 

Tugas pokok seorang pemimpin yaitu melaksanakan fungsi-fungsi 

manajemen atau disebut juga dengan fungsi menegerial yang terdiri dari: 

merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan dan mengawasi. Karena 

terlaksananya tugas seorang pemimpin tidak dapat dicapai hanya oleh pemimpin 

saja tetapi juga dengan menggerakkan orang-orang yang ia pimpin. Oleh karena 

itu dalam mewujudkan kepemimpinan yang efektif, maka kepemimpinan itu harus 

dijalankan sesuai dengan fungsinya. 

4. Model Kepemimpinan Kepala Sekolah Yang Ideal 

Pola kepemimpinan kepala sekolah tidak sekedar melaksanakan tugas 

rutin yang sama saja dari hari ke hari berikutnya. Semua sudah ditentukan 

standarnya, dan kalau sudah sesuai standar maka bereslah segalanya. Agar suatu 

lembaga pendidikan mempunyai daya dukung dan daya lenting dalam era 

desentralisasi pendidikan, diperlukan kepala sekolah ideal yang mempunyai ciri-

ciri khusus, sebagai berikut: 

a. Fokus pada kelompok 

Kepemimpinan kepala sekolah lebih diarahkan kepada kelompok-

kelompok kerja yang memiliki tugas atau fungsi masing-masing, tidak 

memfokuskan kepada individu. 

b. Melimpahkan wewenang 

Seorang kepala sekolah tidak selalu membuat keputusan sendiri 

dalam segala hal, tetapi hanya melakukannya dalam hal-hal yang akan 

lebih baik kalau dia yang memutuskannya. Sisanya diserahkan 

wewenangnya kepada kelompok-kelompok yang ada di bawah 

kekuasaannya. 

c. Merangsang kreativitas 

Pemimpin perlu merangsang timbulnya kreativitas di kalangan 

orang-orang yang dipimpinnya guna menciptakan hal-hal baru yang 

sekirannya akan menghasilkan kinerja yang lebih bermutu. 
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d. Memberi semangat dan motivasi 

Pemimpin harus selalu mendorong semua orang dalam lembaganya 

untuk berani melakukan inovasi-inovasi, baik itu menyangkut cara kerja 

maupun barang dan jasa yang dihasilkan. 

e. Memikirkan program penyertaan bersama 

Seorang kepala sekolah harus selalu mengupayakan adanya kerja sama 

dalam tim, kelompok, atau unit-unit organisasi. Program-program mulai 

dari tahap perencanaan sampai implementasi dan evaluasinya dilaksanakan 

melalui kerja sama, dan bukan program sendiri-sendiri yang bersifat 

individual. 

f. Kreatif dan proaktif 

Kepala sekolah tidak hanya bertindak reaktif yang mulai 

mengambil tindakan bila sudah terjadi masalah. Kepala sekolah yang 

kreatif dan proaktif selalu bertindak untuk mencegah munculnya masalah 

dan kesulitan di masa yang akan datang. 

g. Memperhatikan sumber daya manusia 

Orang adalah sumber daya yang paling utama dan paling berharga 

dalam setiap organisasi. Dengan kemampuan yang meningkat itulah, SDM 

dapat diharapkan untuk meningkatkan mutu kinerjanya. 

h. Membicarakan persaingan 

Kepala sekolah harus selalu berusaha menyamai mutu sekolah lain; 

bahkan harus senantiasa berusaha melampaui mutu sekolah lain. Bila 

kepala sekolah membicarakan mutu sekolah lain dan kemudian ingin 

menyamai atau melebihi mutunya, berarti dia sedang membicarakan 

persaingan. 

i. Membangun karakter 

Karakter suatu organisasi tercermin dari pola sikap dan perilaku 

orang-orangnya. Sikap dan perilaku organisasi yang cenderung 

menimbulkan rasa senang dan puas pada pihak pelanggan-pelanggannya 

perlu dibina oleh pemimpin. 

j. Kepemimpinan yang tersebar 

Kepemimpinan yang dimaksud adalah pengambilan keputusan dan 

pengaruh orang lain. 

k. Bekerja sama degan masyarakat 

Dalam era desentralisasi pendidikan sekarang ini kerja sama 

dengan masyarakat sudah menjadi bagian penting dalam mengendalikan 

roda perjalanan organisasi pendidikan. Masalah-masalah yang muncul 

dicari kaitannya baik di dalam lembaga itu sendiri maupun di masyarakat, 

supaya dapat di selesaikan secara lebih mudah dan lebih tuntas.
29
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B. Kepemimpinan Perempuan 

Persoalan kepemimpinan perempuan dalam perspektif Islam merupakan 

sesuatu yang unik dan urgen dibicarakan, bahkan selalu menjadi perdebatan yang 

tak kunjung reda. Hal ini disebabkan karena kepemimpinan merupakan akad 

timbal balik antara pimpinan dan rakyat yang tugasnya cukup komplek, sebagai 

pelayanan ummat yang harus mampu mewujudkan rasa keadilan, menciptakan 

rasa aman, menjaga disintegrasi sampai pada kemampuan menciptakan Negara 

Baldatun Thayibatun Warabbun Ghafur.
30

  

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan 

pendidikan yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Kepemimpinan 

merupakan sifat dari pemimpin dalam memikul tanggung jawabnya secara moral 

dan legal formal atas seluruh pelaksanaan wewenangnya yang telah didelegasikan 

kepada orag-orang yang dipimpinnya.
31

 

Perempuan adalah seorang sosok yang kerap kali menjadi perbincangan 

yang tiada habisnya. Sesesuatu yang menyangkut perempuan akan terus mendapat 

perhatian yang dibicarakan.
32

 Wanita cenderung mengadopsi lebih banyak gaya 

kepemimpinan demokratik atau partisipatif, sedangkan pria lebih suka control 

direktif dan komando. Seni kepemimpinan melibatkan suatu kelembutan, 

keseimbangan keberanian, perasaan haru, bijaksana dan integritas.
33
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Islam memberikan peluang antara wanita dan laki-laki untuk mencapai 

kesempurnaan yang sama, tidak ada deskriminasi; termasuk peluang menjadi 

Presiden. Sebagai manusia diciptakan Allah SWT, perempuan juga berhak untuk 

memimpin, dalam lembaran sejarah Islam, istri Rasulullah SAW, Aisyah r.a. juga 

pernah berperan dalam kancah kepemimpinan bahkan dalam peperangan. 

Perempuan juga diciptakan untuk menjadi Khalifah di muka bumi sebagaimana di 

berikan kepada laki-laki, namun dengan satu konsekwensi yaitu mampu 

mempertanggung jawabkan segala bentuk kegiatan yang dipimpinnya kepada 

Allah SWT.
34

 

1. Ciri-ciri Pemimpin dalam Islam 

Pemimpin dalam Islam memiliki beberapa ciri penting yang 

menggambarkan kepemimpinan Islam adalah sebagai berikut:
35

 

a. Setia 

b. Terikat pada tujuan 

c. Menjunjung tinggi syariah dan akhlak Islam 

d. Memegang tegus amanah 

e. Tidak sombong 

f. Displin dan konsisten 

Ssungguhnya Al Qur‟an itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) 

utusan yang mulia (jibril), (19) yang mempunyai kekuatan, yang 

mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai “Arsyi, (20) 

yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi amanah. (QS. At-Taqwir: 19-

21). 
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Dari ayat Al-Qur‟an diatas dapat disimpulkan bahwa kriteria pemimpin 

ideal yang Allah yaitu seorang pemimpin sebagai seorang utusan atau yang diutus 

untuk memimpin bawahan harus mampu secara professional dan juga harus 

amanah. 

2. Sifat-Sifat Kepemimpinan Wanita 

Sifat-sifat yang mempengaruhi karakter kepemimpinan wanita dan 

membedakan dengan kepemimpinan pria. Wanita memiliki sifat-sifat alamiah 

yang diberikan oleh Allah SWT. yang membedakannnya dengan pria. Kajian 

kontemporer menunjukkan adanya beberapa sifat yang dapat dimanfaatkan oleh 

wanita untuk melaksanakan kepemimpinan dalam kondisi yang sesuai baginya. 

Berikut ini beberapa sifat tersebut yaitu :
36

 

a. Sifat partisipasi 

Jumlah wanita saat ini lebih dari setengah jumlah masyarakat. Salah satu 

bentuk partisipasinya adalah musyawarah dalam proses pengambilan keputusan, 

begitupula peran serta dalam memberikan nasihat dan pengarahan. 

b. Sifat kelembutan 

Perasaan kasih sayang dan kondisi mereka akan membantu wanita dalam 

membangun hubungan-hubungan yang sejati dan tulus, sehingga membuat para 

pengikut mencintainya dan bergerak bersamanya menuju tujuan-tujuan bersama 

denga penuh kesadaran. 

c. Sifat kreatif 
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Hasil-hasil penelitian menunjukkkan bahwa wanita 25% lebih kreatif 

daripada pria. Peran serta wanita dalam manajemen perusahaan termasuk hal yang 

baru, semua ini memberikan kesempatan kepada wanita untuk menunjukkan 

kemampuannya menemukan solusi-solusi yang belum pernah ada dan 

menyumbangkan ide-ide pemikiran yang membantu perusahaan untuk mengubah 

cara kerja mereka untuk menyesuaikan dengan perkembangan dunia yang terjadi 

secara cepat. 

d. Sifat memahami kebutuhan-kebutuhan wanita 

Wanita lebih mampu memahami kebutuhan-kebutuhan wanita daripada pria 

karena wanita memiliki peran yang lebih besar dalam ekonomi. Oleh karena itu, 

menjadi sangat penting bagi semua perusahaan untuk memahami cara wanita 

berpikir dan mengambil keputusan. 

e. Sifat pelimpahan dan pemberian wewenang 

Mereka lebih banyak memberikan wewenang bagi para pegawainya dari 

pada pria wanita lebih memberikan kebebasan dalam pengambilan keputusan, 

sehingga menjadikannya lebih bersemangat dan solid.
37

 

Sifat yang membedakan wanita dengan pria adalah dari segi sifat 

partisipasinya, berperan serta dalam meberikan nasihat, kemudian memiliki sifat 

kelembutan atau penuh kasih sayang, wanita lebih kreatif dan selalu 

berpandangan jauh kedepan dan yang paling penting memahami kebutuhan 

kebutuhan wanita  

f. Sifat berpandangan jauh kedepan 
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Wanita lebih berpandangan jauh ke masa depan yang akan datang, baik di 

dunia maupun akhirat. Wanita lebih bersemangat untuk mengumpulkan 

informasi-informasi dari pada pria, sehingga dengan begitu ia memiliki 

pandangan yang lebih jauh daripada pria. 

g. Sifat komunikatif 

Wanita lebih siap untuk berdialog daripada pria dalam kondisi yang sama. 

Pria menjalakan komunikasi tanpa keyakinan, sementara wanita lebih terbuka 

dalam membicarakan perasaan-perasaan serta pendapat –pendapatnya. Wanita 

lebih siap untuk berbicara dan berdialog hingga tercapai solusi terhadap 

persoalan-persoalannya. 

h. Sifat hubungan-hubungan 

Wanita lebih cepat dan lebih kuat daripada pria dalam membangun relasi 

dengan orang lain. Mereka lebih teliti dari pada pria dalam menyadari kesalahan-

kesalahan yang dapat mempengaruh negatif bagi hubungannya dengan orang lain. 

Wanita memiliki cara yang teratur dalam membangun hubungan-hubungan.
38

 

D. Manajemen Sekolah Satu Atap (Paud) 

1. Pengertian Manajemen  

Manajemen dalam bahasa Inggris artinya to manage yaitu mengatur atau 

mengelola. Manajemen adalah ilmu dan semi mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia secara efektif, yang didukung oleh sumber-sumber lainnya 

                                                             
38

 Thariq Muhammad as-Suwaidan dan Faishal Umar Basyarahil. Melahirkan 

Pemimpin.... h  206-212 



31 
 

 

dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu.
39

 manajemen memiliki 

unsur-unsur yang meliputi : unsur manusia (manajer dan anggotanya), material, 

uang, waktu, dan prosedur, serta pasar. Manajemen adalah proses yang 

dilaksanakan oleh manajer agar organisasi berjalan menuju pencapaian tujuan 

secara efektif dan efisien.
40

 Banyak ahli memberikan pengertian tentang 

manajemen sebagaimana dikemukakan oleh beberapa penulis buku manajemen 

diantaranya Malayu S.P Hasibuan dalam manajemen, dasar, pengertian dan 

masalah, ia mengatur proses pemanfaatan tenaga dan profesionalitas orang lain
.41

 

Manajemen menurut KBBI  adalah pengetahuan tentang proses 

penggunaan dan pengelolaan sumber daya, manusia, modal, dan peralatan lainnya 

secara terpadu dan efektif untuk mencapai sasaran yang diharapkan.
42

 Manajemen 

adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara 

efektif, yang didukung oleh sumber-sumber lain dalam organisasi untuk mencapai 

tujuan tertentu. Ramayulis menyatakan bahwa pengertian yang sama hakikat 

manajemen adalah al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan devinisi dari kata 

dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Al-quran seperti firman Allah 

SWT,: 

“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu 

tahun menurut perhitunganmu.” (Q.S. As-Sajadah :5) 
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Dari ayat tersebut diketahui bahwa Allah SWT. merupakan pengatur alam. 

Akan tetapi, sebagai khalifah dibumi ini, manusia harus mengatur dan mengelola 

bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah SWT. mengatur alam raya ini.
43

 

Adapun menurut para ahli mengenai pengertian manajemen yaitu, menurut 

Terry manajemen ialah proses memperoleh tindakan melalui usaha orang lain. 

Dan Johnson, dkk bahwa aktifitas manajerial berlangsung pada organisasi bisnis, 

pemerintah, pendidikan, sosial dan organisasi lain dimana unsur manusia dan 

sumber daya fisik dipadukan untuk mencapai tujuan organisasi.
44

  

Menurut Horold Koontz dan Cyril O'Donnel, manajemen adalah usaha 

untuk mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. Mary Parker Follet 

mengatakan bahwa manajemen adalah suatu seni karena untuk melakukan sesuatu 

pekerjaan melalui orang lain dibutuhkan keterampilan khusus, terutama 

keterampilan mengarahkan, mempengaruhi, dan membina para pekerja agar 

melaksanakan keinginan pemimpin demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Demikian pula, dengan James A.F Stoner yang mendefinisikan 

manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian dan penggunaan 

sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan.
45
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2. Fungsi-Fungsi Manajemen  

Dalam memenage suatu lembaga perlu mengetahui fungsi-fungsi dari 

manajemen, agar tujuan sebuah lembaga tersebut dapat terlaksana dengan efektif. 

Adapun fungsi-fungsi manajemen menurut beberapa para ahli adalah sebagai 

berikut: 

1) Planning  

Perencanaan adalah penentuan serangkai tindakan untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. Menurut Stoner, planning adalah proses menetapkan 

sasaran dan tindakan yang diperlukan untuk mencapai sasaran. 

2) Organizing  

Organisasi adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam cara yang 

terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau sejumlah sasaran. 

3) Directing/commanding 

Directing adalah fungsi manajemen yang berhubungan dengan usaha 

memberi bimbingan, saran, perintah, atau intruksi kepada bawahan dalam 

melaksanakan tugas masing-masing sehingga tugas tersebut dapat 

dilaksanakan dengan baik dan tertuju pada sasaran yang telah ditetapkan. 

4) Controling  

Pengawasan dan pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen yang 

berupa mengadakan penilaian, mengadakan koreksi terhadap segala hal 

yang telah dilakukan oleh bawahan sehingga dapat diarahkan kejalan yang 

benar sesuai dengan tujuan. 

5) Evaluating 

Mengevaluasi artinya menilai semua kegiatan untuk menemukan indikator 

yang menyebabkan sukses atau gagalnya pencapaian tujuan, sehingga 

dapat dijadikan bahan kajian berikutnya . 

6) Budgeting 

Penyusunan anggaran biaya (budgeting). Setiap lembaga membutuhkan 

pembiayaan yang terencana dengan matang. Untuk itu, income yang 

diperoleh harus diperhatikan sebelum mengeluarkan dana untuk kegiatan 

tertentu. 

7) Coordinating 

Pengkoordinasikan merupakan salah satu fungsi manajemen untuk 

melakukan berbagai kegiatan agar tidak terjadi kekacauan, percekcokan, 

kekosongan,kegiatan, dengan jalan menghubungkan, menyatukan, dan 

menyelaraskan pekerjaan bawahan sehingga terdapat kerja sama yang 

terarah dalam upaya mencapai tujuan organisasi.  

8) Actuating 
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Actuating adalah kegiatan yang menggerakkan dan mengusahakan agar 

para pekerja melakukan tugas dan kewajibannya.
46

 

Dari pembahasan fungsi-fungsi manajemen diatas dapat disimpulkan 

bahwa untuk sebuah lembaga memperoleh hasil yang maksimal, para manajer 

atau pemimpin harus mampu menguasai semua fungsi manajemen yang ada mulai 

dari perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, pembiayaan, 

pengkoordinasikan, menggerakkan, sampai pada fungsi pengevaluasian. Fungsi 

pengevaluasian sangat perlu untuk dilakukan karena dengan evaluasi dapat 

mengetahui sejauh mana pekerjaan yang telah dilakukan dan juga dapat 

memperbaiki apa kekurangan dan hambatan yang dihadapi oleh bawahan untuk 

mencapai tujuan lembaga pada tugas masing-masing ataupun bersama. 

3. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis 

untuk memotivasi, membina, membantu, serta membimbing seseorang untuk 

mengembangkan segala potensinya sehingga ia mencapai kualitas diri yang lebih 

baik.
47

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus 

dikembangkan. Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 

Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun.
48

 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang di 

tunjukkan kepada anak-anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
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dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut.
49

Lembaga pendidikan anak usia 

dini dilakukan sesuai satuan pendidikan masing-masing. Untuk jumlah hari dan 

jam layanan adalah sebagai berikut: 

a. Taman Kanak-Kanak 

Anak taman kanak-kanak disebut juga “Anak Pemain Kecil”. Artinya 

anak-anak ini lebih banyak kegiatannya adalah bermain dan senang dalam 

bermain serta menangis kalau diganggu.
50

 TK adalah salah satu bentuk 

pendidikan prasekolah yang menyediakan program pendidikan dini bagi anak usia 

4 tahun sampai memasuki pendidikan dasar.
51

  

Usia TK merupakan ”usia emas” (golden age) untuk menerima 

rangsangan yang hanya datang sekali dan tidak dapat diulang sekaligus fase yang 

sangat menentukan untuk pengembangan kualitas manusia selanjutnya. Bagi anak 

yang memperoleh pendidikan TK akan dapat mempersiapkan diri memasuki 

Sekolah Dasar dengan lebih baik. 
52

 

b. Kelompok Bermain  

Kelompok bermain adalah salah satu bentuk PAUD pada jalur pendidikan 

nonformal yang menyelenggarakan program pendidikan sekaligus program 
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kesejahteraan bagi anak usia dua sampai dengan empat tahun. Sasaran Kelompok 

bermain adalah anak usia 2-4 tahun dan anak usia 4-6 tahun yang tidak dapat 

dilayani di TK. Kelompok bermain dilaksanakan setiap hari atau minimal tiga kali 

seminggu dengan jumlah jam minimal tiga jam. Minimal layanan dalam satu 

tahun 144 hari atau 32-24 minggu.
53

 

Penyelenggaran kelompok bermain bertujuan untuk menyediakan 

pelayanan pendidikan, Gizi dan Kesehatan anak secara holistik dan 

mengoptimalkan tumbuh kembang anak sesuai dengan potensi anak, yang 

dilaksanakan sambil bermain. Bermain merupakan kebutuhan dan sebagai 

aktivitas penting yang dilakukan anak-anak. Dengan bermain, anak-anak akan 

bertambah pengalaman dan pengetahuannya. Melalui bermain anak memperoleh 

pelajaran yang mengandung aspek perkembangan kognitif, sosial, emosi, dan 

fisik.
54

 

c. Taman Penitipan Anak (TPA) 

TPA adalah salah satu bentuk PAUD ini jalur pendidikan non formal yang 

menyelenggarakan program pendidikan sekaligus pengasuhan dan kesejahteraan 

anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun. TPA adalah wahana pendidikan dan 

pembinaan kesejahteraan anak yang berfungsi sebagai pengganti keluarga untuk 

jangka waktu tertentu selama orang tuanya berhalangan atau tidak memiliki waktu 

yang cukup dalam mengasuh anaknya karena bekerja atau sebab lain.
55

TPA 
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dilaksanakan 3-5 hari dalam jam layanan minimal 6 jam. Minimal layanan dalam 

satu tahun 144 hari atau 32-34 minggu.
56

 

4. Pengertian PAUD Terpadu (Satu Atap) 

PAUD terpadu (satu atap) adalah lembaga/organisasi yang telah 

menyelenggarakan salah satu program layanan PAUD (Taman Kanak-kanak, 

Kelompok Bermain, Penitipan Anak), dan selanjutnya berkeinginan untuk 

mengembangkan program layanan PAUD lainnya.
57

 

Dalam pengelolaan sebuah lembaga adanya susunan/struktur pengelola. 

Adapun struktur Organisasi Lembaga PAUD Terpadu, yaitu:  Pengelola PAUD 

Terpadu, Petugas Tata Usaha, Kepala TK, Kepala KB, Kepala TPA, Guru, 

Pembimbing dan Pengasuh.  

5. Tujuan penyelenggaraan PAUD Terpadu 

Tujuan pendidikan anak usia dini secara umum adalah mengembangkan 

berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat 

meyesuaikan diri dengan lingkungannya.
58

 Dalam penyelenggaraan PAUD 

terdapat PAUD Terpadu, adapun tujuan penyelenggaraan PAUD Terpadu adalah 

sebagai Berikut: 

1. Tujuan umum 

Memperluas dan meningkatkan akses dan mutu layanan PAUD bagi anak 

usia dini (0-6), melalui berbagai program PAAUD (TK, KB, dan TPA) yang 

diselenggarakan secara terpadu dan terkoordinasi. 

2. Tujuan khusus  
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Tujuan khusus yaitu: pertama meningkatkan akses layanan PAUD anak 

usia 0-6 tahun, melalui berbagai layanan PAUD di lembaga PAUD terpadu. 

Kedua meningkatkan tata kelola dan kapasitas lembaga PAUD dalam 

pengembangan, pembinaan dan penyelenggaraan berbagai program layanan 

PAUD terpadu. Ketiga meningkatkan esiensi dan efektivitas dlaam perencanaan, 

pelaksanaan dan pengelolaan layanan PAUD.
59

 

Pendidikan Anak Usia Dini memiliki tujuan utama yaitu untuk membentuk 

anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh kembangnya sesuai 

dengan tingkat perkembangan sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam 

memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan pada masa dewasa. 

6. Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini 

1. Pengertian Manajemen PAUD 

Manajemen PAUD adalah upaya perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan penilaian yang dilakukan oleh seorang kepala PAUD dalam 

mengarahkan kinerja pendidik PAUD dengan saling bekerja sama dan 

memanfaatkan berbagai fasilitas yang dimilikinya. 

2. Sumber Daya Manusia pada PAUD 

Sumber daya manusia merupakan pelaku utama dari komponen terpenting 

pada manajemen PAUD karena terkait dengan personal atau orang-orang yang 

terlibat dalam proses pelaksanan manajemen tersebut. Setiap personel memiliki 
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tupoksi (tugas pokok dan fungsi) masing-masing pada manajemen PAUD sebagai 

berikut:
60

 

1. Yayasan dan pengurus 

Yayasan dan pengurus merupakan pihak yang menyelenggarakan 

pendidikan anak usia dini dengan tujuan sebagai berikut: 

a. Menjaga dan memastikan pelaksanaan kerja dan kegiatan 

yayasan sesuai dengan visi, misi dan tujuan. 

b. Memberikan masukan kepada ketua umum dalam pelaksanaan 

program yayasan. 

c. Memberikan masukan kepada ketua umum dalam menetapkan 

program yayasan. 

d. Melakukan pengawasan dan memberikan rekomendasi kepada 

seluruh pengurus, pengelola dan kesatuan PAUD terpadu 

dalam hal penjagaan kondisi persatuan serta motivasi 

berorganisasi para pengurus, kepala/pengelola satuan PAUD, 

tata usaha dan seluruh pendidik. 

e. Membuat program kerja yayasan. 

f. Membuat keputusan yang mengatur secara operasional 

penyelenggaraan yayasan. 

g. Membuat kebijakan yayasan terhadap permasalahan yang 

timbul baik yang bersifat intern maupun ekstern. 
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2. Pengelola PAUD terpadu/pimpinan lembaga 

Pengelola PAUD terpadu/ pemimpin lembaga merupakan pihak yang 

memimpin dan mengelola lembaga PAUD secara keseluruhan atau dapat 

disebut sebagai manager dari semua layanan program yang ada di lembaga 

PAUD. Jadi pengelola PAUD terpadu ini bertugas mengarahkan 

penaggung jawab masing-masing layanan program (kepala TK, KB dan 

TPA) sesuai dengan layanan program yang tersedia di lembaga tersebut.
61

 

3. Kepala TK/ pengelola KB dan TPA 

Merupakan seseorang yang bertugas untuk memimpin dan 

mengarahkan  kinerja guru/ pendidik PAUD berdasarkan layanan program 

yang dikelolanya dengan tugas sebagai berikut: Menyusun rencana 

program dan kegiatan tahunan. Mengorganisasikan dan mengoordinasikan 

pelaksanaan dan melakukan pembinaan terhadap program dan kegiatan 

yang diselenggarakan guru, guru pendamping dan pengasuh. Melakukan 

kerja sama dengan penaggung jawab lainnya dalam rangka mutu layanan 

PAUD di lembaga PAUD terpadu.  

4. Tata usaha/staf 

Merupakan orang-orang yang bertugas dilingkungan PAUD sesuai 

dengan tugas dalam membantu penyelenggaraan PAUD dalam mencapai 

tujuan beberapa orang yang terlibat dalam bagian tata usaha PAUD, yaitu: 

Administrasi dan Operator sekolah. 

5. Orang tua/masyarakat 
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Merupakan pihak yang turut berperan dalam pencapaian tujuan 

PAUD sebagai mitra kerja lembaga. Masyarakat yang berperan di kegiatan 

lembaga PAUD, misalnya membuat komite sekolah, kegiatan parenting, 

narasumber pada pembelajaran anak, membantu pemantauan, tumbuh 

kembang anak, dan lain-lain. 

3. Sumber Daya Alam ( sarana-prasarana, kurikulum) 

Sumber daya alam pada manajemen PAUD disini dapat berupa 

ketersediaan sarana dan prasarana lembaga dan juga kurikulum lembaga 

PAUD sebagai berikut: sarana dan prasarana dan kurikulum.
62

 

C. Kepemimpinan Perempuan Dalam Pengelolaan Sekolah Satu Atap 

Kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi 

aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan tugas dari anggota-anggota 

kelompok.
63

 Dalam pelaksanaan tugas dan kewajiban seorang pemimpin disebut 

dengan kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan suatu sifat dari seorang 

pemimpin yang mengemban tugas dan tanggung jawab secara moral dan legal 

atas seluruh pelaksanaan wewenangnya yang diberikan kepada orang-orang yang 

dipimpimnya. 

Perempuan adalah seorang sosok yang kerap kali menjadi perbincangan 

yang tiada habisnya. Sesesuatu yang menyangkut perempuan akan terus 

mendapat perhatian yang dibicarakan.
64

 Wanita cenderung mengadopsi lebih 

banyak gaya kepemimpinan demokratik atau partisipatif, sedangkan pria lebih 
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suka control direktif dan komando. Seni kepemimpinan melibatkan suatu 

kelembutan, keseimbangan keberanian, perasaan haru, bijaksana dan integritas.
65

 

Kepemimpinan perempuan merupakan sifat dari seorang pemimpin yang 

mengemban tugas dan tanggung jawab dalam mengelola suatu lembaga baik itu 

lembaga biasa ( perusahaan ) maupun lembaga pendidikan ( sekolah ) yang 

pemimpinnya merupakan seorang perempuan. Istilah lain dari pemimpin yaitu 

kepala sekolah. Kepala sekolah dalam menjalankan suatu sekolah perlu adanya 

manajemen yang baik dan benar agar visi, misi dan tujuan sekolah tercapai. 

Manajemen adalah proses yang dilaksanakan oleh manajer agar 

organisasi berjalan menuju pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.
66

 Secara 

umum manajemen merupakan suatu ilmu atau seni yang mengatur atau 

mengelola sumber daya manajemen dengan menerapkan fungsi-fungsi 

manajemen untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 

efisien.   

Adapun kepemimpinan dalam pengelolaan sekolah satu atap yaitu 

merupakan proses mengarahkan dan mempengaruhi bawahan untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam mengelola sekolah satu atap atau 

sekolah terpadu yaitu Taman Kanak-kanak, Kelompok Bermain dan Tempat 

Penitipan Anak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Dalam rangka memahami lebih lanjut penelitian ini maka diperlukan 

pembahasan BAB III yang berisi pedoman metode penelitian yang dilakukan. 

Adapun urutan pembahasannya adalah sebagai berikut: Jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subyek penelitian, kehadiran penelitian, instumen pengumpulan data, 

teknik pengumpulan data, analisis data dan keabsahan data. 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, adalah suatu penelitian 

yang ditunjukkan untuk mendiskripsikan dan menganalisi fenomena, aktifitas 

sosial, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok.
67

 

Penelitian ini menggunakan metode yang bersifat deskriptif analisis yaitu 

penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 

sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan 

menginterprestasi. Ia juga bisa bersifat komperatif dan koleratif.
68

 Penelitian 

deskriptif ini adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Penelitian ini 

mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan 

perbedaannya dengan fenomena lainnya.
69
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Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang yang sedang diamati 

dalam jenis penelitian kualitatif data yang dihasilkan berupa kata, kalimat dan 

gambar yang dapat menjelaskan bagaimana kepemimpinan perempuan dalam 

pengelolaan sekolah satu atap di PAUD Putroe Lam Bilek Kec. Kuta Alam kota 

Banda Aceh. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Putroe Lam Bilek kota Banda Aceh. 

yang berlokasidi Jl. Muskana No. 17 Gampong Laksana Kec. Kuta Alam kota 

Banda Aceh. Alasan peneliti memilih PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh 

sebagai lokasi untuk melakukan penelitian. Pertama PAUD ini dipimpin oleh satu 

orang dan merupakan perempuan. Kedua PAUD ini merupakan lembaga satu atap 

yang menarik untuk diteliti. 

C. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini terdiri dari orang-orang yang 

dianggap dapat memberikan gambaran dan informasi yang di anggap akurat. 

Dalam penelitian ini subyek akan diteliti adalah kepala sekolah, pengelola setiap 

satuan pendidikan anak usia dini dan juga guru kelas yang ada di PAUD Putroe 

Lam Bilek kota Banda Aceh. 

Pemilihan subjek penelitian melalui tehnik purposive sampling yaitu 

tehnik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, 

diantaranya dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau sebagai 
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penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial 

yang diteliti.
70

 

Subjek dalam penelitian ini meliputi: pertama, kepala sekolah PAUD 

Putroe Lam Bilek Banda Aceh, Alasan peneliti menjadikan kepala sekolah 

sebagai subjek dalam penelitian ini karena kepala sekolah merupakan pemimpin 

yang berperan dan bertanggung jawab langsung terhadap lembaga pendidikan 

tersebut. Kedua, pengelola PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh, alasan peneliti 

memilih sebagai subjek ini, karena merupakan pihak yang sangat berperan dalam 

pelaksanaan semua kegiatan di PAUD Putoe Lam Bilek Banda Aceh. Ketiga, guru 

di PAUD Putroe Lam Bilek, alasan peneliti memilih sebagai subjek ini, karena 

merupakan pihak yang sangat berperan dalam pelaksanaan semua kegiatan PAUD 

Putroe Lam Bilek Banda Aceh. Dalam menentukan banyaknya subyek dalam 

menggali informasi sampai peneliti mendapatkan data baru peneliti berhenti 

mencari info dari subyek. 

D. Kehadiran peneliti 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena 

peneliti akan langsung kelapangan yang menjadi objek penelitian untuk 

melakukan penelitian yang sesuai dengan pertanyaan penelitian. Kehadiran 

peneliti sangat penting karena penelitian ini tidak dapat diwakilkan oleh pihak 

manapun. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk terlaksananya penelitian dengan baik, maka peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data seperti berikut ini: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu tehnik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut berkenaan dengan cara guru 

mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang memberikan pengarahan, 

personil bidang kepegawaian yang sedang rapat. Observasi dapat dilakukan secara 

partisipatif maupun nonpartisipatif.
71

 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data terkait dengan kepemimpinan 

perempuan dalam pengelolaan sekolah satu atap yang terkait dengan aspek kerja 

sama kepala sekolah dan warga sekolah dalam perencanaan, pelaksanaan, 

pengorganisasian, pembiayaan, sampai dengan pengevaluasian. Observasi ini 

berpedoman kepada daftar yang sudah disiapksan oleh peneliti. 

2. Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk tehnik 

pengumpulan data yang banyak dilakukan dalam penelitian deskriptif kualitatif 

maupun deskriptif kuantitatif. Wawancara dilakukan secara lisan dalam 

pertemuan tatap muka secara individual. Sebelum melakukan wawancara para 

peneliti menyiapkan instrumen wawancara yang disebut pedoman wawancara.
72
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Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
73

 

Dalam skripsi peneliti melakukan wawancara dengan sejumlah pertanyaan 

yang dijadikan panduan untuk bertanya yang kemudian diajukan kepada subjek 

penelitian kepala sekolah, dan pengelola di PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh 

yang berhubungan dengan bagaimana kepemimpinan perempuan dalam 

pengelolaan sekolah satu atap di PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh, serta 

solusi terhadap kendala dalam memengelola sekolah satu atap di PAUD Putroe 

Lam Bilek Banda Aceh. Wawancara ini berpedoman kepada daftar pertanyaan 

yang sudah disiapksan oleh peneliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kegiatan yang sangat penting untuk dilakukan 

sebagai pendukung hasil penelitian. Menurut Nana Syaodih dokumentasi adalah: 

“suatu teknik pengumpulan data dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
74

 

Dokumentasi merupakan data-data tertulisyang diambil dari tata usaha PAUD 

Putroe Lam Bilek Banda Aceh. Mengenai gambaran umum PAUD Putroe Lam 

Bilek Banda Aceh, visi misi PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh, jumlah guru, 

jumlah siswa dan lain sebagainya. Dan juga gambar dari setiap kegiatan yang 

dilakukan peneliti di PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh. 
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F. Tehnik analisis data 

Analisis data kualitatis ini dilakukan apabila data empiris yang digunakan 

adalah data kualitatif yang berupa kata-kata dan tidak dapat dikategorikan.
75

 

Analisis data adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan, memanipulasi, 

serta meningkatkan data sehingga mudah untuk dibaca”.
76

 Dalam suatu penelitian 

analisa data menggunakan bagian yang amat penting karena dengan analisa 

tersebut para peneliti dapat menarik suatu makna bagi pemecahan suatu masalah 

dari objek yang diteliti.  

Sedangkan data yang terkumpul dengan wawancara, akan diolah dengan 

pendekatan metode deskriptif kualitatif dengan cara menafsirkan indikator yang di 

wawancarai menjadi satu kalimat yang bermakna sesuai dengan permasalahan 

yang dibahas. Kegiatan analisis kualitatif terdiri atas tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan, yaitu sebagai berikut:  

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang dianggap pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, merampingkan data yang di pandang 

penting, menyederhanakan, dan mengabstraksikan.
77

 Data yang diperoleh dengan 

melakukan pengelompokan data, merangkumkan data-data mana yang penting 

dan tidak penting, karena tidak dapat di pungkiri apabila peneliti semakin lama 

dilapangan maka jumlah data-data yang adapun semakin banyak, luas dan 
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semakin rumit. Hasil dari data yang didapat dilapangan akan peneliti 

kelompokkan dan membuat katagorisasi yang sesuai dengan apa yang peneliti 

dapatkan di lapangan.  

b. Penyajian data  

Setelah peneliti melakukan reduksi data, maka peneliti selanjutnya akan 

melakukan penyajian data yaitu dari data/hasil yang didapat dilapangan dan telah 

dikelompokkan atau dirangkumkan dengan lebih spesifik dan jelas, peneliti akan 

melakukan penyajian data yang sesuai dengan apa yang menjadi jawaban atau 

hasil dari yang telah didapat, seperti hasil dari observasi, maka peneliti akan 

mengurutkan observasi yang mana terlebih dahulu untuk disusun agar hasil 

observasi yang dilakukan lebih memiliki hubungan yang saling berkaitan. 

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang member 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
78

 

Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan 

sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis kajian 

data. Dalam penelitian ini adalah menyajikan informasi-informasi yang 

didapatkan dari hasil penelitian data wawancaradan dokumentasi, mengenai 

penelitian yang dilakukan peneliti yaitu bagaimana kepemimpinan perempuan 

dalam mengelola sekolah satu atap di PAUD Putroe Lambilek  Banda Aceh. 

c. Penarikan kesimpulan (Verifikasi Data) 

Setelah semua data terkumpul dan dianalisis, maka peneliti tidak lupa 

melakukan penarikan kesimpulan dari hasil analisis data yang dapat mewakili dari 
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seluruh jawaban responden.“penarikan kesimpulan (Verifikasi Data) merupakan 

hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. 

Kesimpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objektif penelitian dengan 

berpedoman pada kajian penelitian”.
79

 

Dalam penelitian ini adalah semua data yang didapatkan di lapangan baik 

itu data wawancara maupun dokumentasi, harus disertai dengan bukti-bukti yang 

nyata dan akurat sehingga tidak terjadi kesalahan dalam menganalisis data 

mengenai penelitian yang dilakukan peneliti yaitu bagaimana kepemimpinan 

perempuan dalam mengelola sekolah satu atap di PAUD Putroe Lam Bilek  Banda 

Aceh 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

 Menurut Sutopo “validitas merupakan jaminan bagi kemantapan simpulan 

dan tafsiran makna sebagai hasil penelitian”.
80

 Terdapat beberapa cara yang 

biasanya dipilih untuk mengembangkan validitas (keabsahan) data penelitian. 

Trigulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap hal tersebut.
81

 Pada dasarnya Triangulasi merupakan teknik yang 

didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat multi perspektif.
82
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 Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 

dengan sumber data, dimana triangulasi ini mengarahkan penelitian agar didalam 

mengumpulkan data ia wajib menggunakan data yang beragam. Hal ini dilakukan 

dengan cara: 

a. Membandingkan data hasil wawancara terhadap subjek penelitian dengan 

data hasil wawancara dengan sumber informasi lain dalam penelitian. 

b. Membandingkan data hasil wawancara dengan hasil pengamatan. 

c. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian. 

d. Melakukan member check, melakukan perbaikan-perbaikan jika ada 

kekeliruan dalam pengumpulan informasi atau menambah kekurangan-

kekurangan, sehingga informasi yang diperoleh dapat dilaporkan sesuai 

dengan apa yang dimaksud informasi. 

 

  



 

52 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambar Umum Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh pada 

tanggal 26 Juli s.d 02 Agustus 2019. Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi,  

dokumentasi dan wawancara dengan kepala sekolah serta beberapa guru untuk 

mendapatkan keterangan tentang kepemimpinan perempuan dalam pengelolaan 

sekolah satu atap di PAUD Putroe Lam Bilek.  

Memahami demikian pentingnya kedudukan PAUD dalam menyiapkan 

kemampuan dengan anak yang mempengaruhi secara berkelanjutan terhadap 

kemampuan anak yang ditahap kehidupan selanjutnya, maka penanganan PAUD 

haruslah dilakukan secara cermat, terencana dan menyeluruh, dengan 

mempertimbangkan kebutuhan, karakteristik perkembangan, potensi yang dimiliki 

anak,  serta kondisi dan untuk memperluas pemerataan akses layanan PAUD dan 

memperkuat ketahanan lembaga yang telah melaksanakan Pendidikan Anak Usia 

Dini.  

PAUD Putroe Lam Bilek merupakan salah satu lembaga pendidikan anak 

prasekolah yang ada di Banda Aceh.  PAUD Prutroe Lam Bilek di Jl. Muskana 

No. 17 Kp Laksana, Kec. Kita Alam Kota Banda Aceh.  Lokasi penyelenggaraan 

program PAUD terletak di dekat masjid,  pemukiman rumah penduduk , berbagai 

jenis pedagang,  pegawai negeri/swasta, rumah kontrakan, dan dengan penduduk 

yang berbagai jenis pekerjaan. 
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PAUD Putroe Lam Bilek didirikan oleh ibu Masrinah Hanum di bawah 

naungan yayasan Muhajirin dan merupakan milik pribadi, yang bentuk dengan 

Akte Notaris Marzuki,  SH SK.  Menkeh & Ham Nomor C – 81. HT.  02 – Th.  

2001 tanggal 20 Maret 2001, serta memperoleh izin operasional sebagai 

penyelenggara program Kelompok Bermain Putroe Lam Bilek dari Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan kita Banda Aceh nomor 421.9/A.4/3193/2014, 

dengan NPSN 69899226. 

Dengan dukungan dan motivasi masyarakat, dibawah naungan Yayasan 

Muhajirin 001/PADU/PL/2004 pada tanggal 01 Mei 2004 berdirilah Kelompok 

Bermain Putroe Lam Bilek dengan jumlah anak yang sampai sekarang ini 

berjumlah 64 orang dari 7 bln s/d 6 tahun.  Dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas layanan program PAUD yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

perkembangan anak usia dini juga sebagai fasilitas peningkatan layanan PAUD. 
83

 

1. Visi,  Misi Dan Tujuan PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh 

Visi: “membentuk anak yang cerdas,  sehat, ceria,  terampil dan berakhlak 

mulia sehingga terwujud anak yang kreatif dan mandiri.” 

Misi: 

a.  Menciptakan suasana bermain yang menyenangkan  

b. Menanamkan sikap Ahlaqul Kharimah dan menerapkan ajaran Islam 

sesuai perkembangan usia anak 

c. Melaksanakan pembelajaran aktif,  kreatif dan inovatif  
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d. Menumbuh kembangkan daya pikir, kreatifitas dan kemandirian anak,  

guna memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

e. Memberikan pengasuhan, layanan pendidikan bagi anak usia dini 

f. Membangun kerja sama dengan orang tua siswa dan masyarakat dalam 

rangka memperbaiki dan meningkatkan tumbuh kembang anak.  

Tujuan : 

a.  Anak dapat belajar berbagai kemampuan dengan baik 

b. Merangsang daya berpikir, inisiatif anak 

c. Mengasah kemandirian dan rasa percaya diri anak 

d. Mengembangkan kreativitas keterampilan anak didik untuk 

mengekspresikan diri dalam berkarya seni 

e. Membentuk anak-anak yang cerdas,  berkualitas dan berkembang 

sesuai dengan usianya 

f. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dalam mengelola 

pendidikan yang menyenangkan dan berpotensi serta berkualitas  

g. Menciptakan suasana sekolah yang bernuansa  agamis dan disiplin.
84

 

2. Keadaan Guru,  Tenaga Administrasi, Siswa Dan Sarana Prasarana  

a. Keadaan guru dan administrasi  

Guru dan tenaga administrasi adalah orang-orang yang berperan sangat 

penting dalam ruang lingkup sekolah, tanpa adanya guru maka proses 

pembelajaran tidak bisa terjadi dan juga dengan tenaga administrasi juga tidak 
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bisa berjalan dengan semestinya.  Adapun jumlah guru dan tenaga administrasi di 

PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 : Jumlah guru/pegawai di PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh 

tahun 2019 

No  Nama  Pendidikan  Tugas  

1 Masriah Hanum SMA Pengelola  

2 Miranda Kardila, S. Pd. Sarjana Bendahara/Adm 

3 Suraiya, SH Sarjana  Guru 

4 Nita Rahayu, S. Pd. Sarjana  Guru  

5 Shinta Maulida, S. S Sarjana  Guru  

6 Agus Suranti, S. Pd. Sarjana  Guru Pendamping 

7 Sungkowati  SMA Guru Pendamping 

Sumber Data : Dokumentasi PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh
85

 

b. Keadaan Siswa 

Pada dasarnya peserta didik ditempatkan di sekolah untuk mendapatkan 

bimbingan dan pengarahan serta mengembangkan potensi dalam diri peserta 

didik. Peserta didik di PAUD Putroe Lam Bilek banda Aceh merupakan peserta 

didik yang memiliki potendi yang sangat bagus. Adapun jumlah peserta didik di 

PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.2 : Jumlah peserta didik di PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh 

Tahun 2019 

No Nama Murid L/P 

Tahun 

kelahiran 

Kelas 

1 Alma Almira Marwan P 2013 Abu Bakar 

Assiddiq 2 Amira Shidqia P 2013 

3 Aufa Al Fatih HSB L 2013 

4 Cut Tin Salwa P 2013 

5 Faidh Maulana L 2013 

6 Hafiz Munandar L 2013 

7 Laifa Luthfia Firdaus P 2012 

8 M. Thaufail Ahza Firdaus L 2013 

9 Sheza Zhafirah Alya Mizva P 2012 

 

1 Alfarizzi Hidayatullah L 2014 Ali Bin Abi Thalib 

2 Annabel Putri Diniansyah P 2014 

3 Cut Naura Ramadhani P 2014 

4 El Rassya Assyafiq L 2014 

5 Farah Al-Khaira P 2013 

6 Ishana Iora Afsyin P 2014 

7 Kayla Sari Latisya P 2014 

8 M. Agam Syafiq L 2013 
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1 Afzalea Qisya khaliqa P 2015 Umar Bin Khatab 

2 Arfa Az Zayyan L 2015 

3 Arkana Amarendra L 2015 

4 Jihan Najla Saffa P 2015 

5 Khairina Aqila P 2015 

6 M. Rayyan Alghazi L 2014 

7 Muhammad Mursi syarif L 2015 

8 Teuku Muazzam L 2015 

 

1 Alif Pradipta L 2014 Umar Bin Khatab 

2 2 Aishya Anindiya Andrian P 2016 

3 Faizun Qurrota A‟yun L 2015 

4 Inaya Eka Salsabila P 2015 

5 Muhammad Salim Aulia L 2015 

6 Muhammad Ali Syauqi L 2016 

7 Muhammad Syafiq L 2016 

8 Ravanda Namulis Syahrayan P 2016 

Sumber Data : Dokumentasi PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh
86
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c. Sarana dan prasarana  

Sarana dan prasarana merupakan suatu penunjang dalam proses 

pembelajaran, tanpa adanya sarana prasarana yang memadai maka proses 

pembelajaran tidak berjalan secara efektif dan efisien. Kelengkapan sarana 

prasarana di PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh dapat dikatakan sudah 

mendukung untuk kelangsungan proses pembelajaran. Adapun sarana dan 

prasarana dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3: Sarana dan Prasarana PAUD Putroe Lam Bilek  Banda Aceh 

Tahun 2019 

No Jenis Jumlah Kondisi 

1 Kantor Kepala Sekolah dan staf 1 Baik 

2 Ruang tidur 3 Baik 

3 Ruang bermain 1 Baik 

4 Ruang kelas 4 Baik 

5 Ruang makan 1 Baik 

6 Kamar mandi 1 Baik 

7 Dapur 1 baik 

Sumber Data : Dokumentasi PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh
87

 

B. Hasil Penelitian  

Setelah mendapatkan surat izin penelitian, peneliti diperkenankan 

melakukan penelitian sampai batas waktu yang ditentukan. Peneliti 
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mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung aktifitas yang berjalan di 

PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh dan melakukan wawancara kepada kepala 

sekolah dan guru. 

Kedudukan sebagai pemimpin lembaga pendidikan, kepala sekolah 

memiliki peranan yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan suatu 

kegiatan pembelajaran di sekolah, terutama dalam mengarahkan, mengkoordinasi 

dan mengembangkan semua sumberdaya pendidikan yang tersedia. Kepala 

sekolah sangat berperan penting dalam membimbing dan pembinaan guru 

terhadap kemampuannya. kepala sekolah memiliki pengaruh yang luar biasa 

dalam mencapai suatu lembaga sekolah dengan menunjukan kinerja yang baik dan 

memberikan layanan yang baik kepada guru, siswa dan kepada masyarakat. Hasil 

penelitian ini diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. 

1. Gaya Kepemimpinan Perempuan dalam Mengelola Sekolah Satu 

Atap 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah PAUD Putroe Lam 

Bilek Banda Aceh, pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah adalah 

dalam menjalankan lembaga PAUD ini, apakah ibu mengajak semua staff dan 

guru untuk berdiskusi sebelum mengambil keputusan? Jawaban kepala sekolah 

sebagai berikut: 
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“iya kan kita mengadakan rapat, adanya suatu pertemuan dan 

disitulah kita bicarakan dan kita cari solusi bersama-sama
88

 

Selanjutnya peneliti mengajukan kepada guru dengan pertanyaan yang 

sama, jawaban guru sebagai berikut: “Pasti ibu kepala sekolah mengajak guru dan 

staff untuk berdiskusi dalam mengmbil sebuah keputusan, ataupun menyelesaikan 

suatu permasalahan”.
89

 

Selanjutnya peneliti mengajukan kepada pengelola PAUD dengan 

pertanyaan yang sama, jawaban pengelola sebagai berikut: “Iya pasti, kami 

mengajak semua untuk berdiskusi sebelum mengambil sebuah keputusan”.
90

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 

melibatkan dan mengajak staff dan guru dalam mengambil sebuah keputusan atau 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Selanjutnya pertanyaan kedua peneliti ajukan kepada kepala sekolah, 

bagaimana cara ibu memberi perintah dan membagi tugas kepada staff dan guru? 

Jawaban kepala sekolah sebagai berikut: “Kalau untuk pembagian tugas ibu 

menyerahkan kepada ibu pengelola atau bawahan ibu, maka ibu pengelola yang 

akan membagikan tugas kepada semua staff dan guru, ibu melimpahkan tugasnya 

kepada ibu Sungkowati sebagai guru pendamping.”
91

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada Pengelola 

yaitu, bagaimana cara ibu memberi perintah dan membagi tugas kepada staff dan 
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guru? Jawaban pengelola sebagai berikut: “Kalau untuk pembagian tugas itu kami 

membaginya pada saat diskusi/rapat yaitu dengan cara bermusyawarah dalam 

pembagian tugas pada saat awal sekolah, kemudian untuk perintah semua staff 

dan guru ya sudah tahu semua apa tugas dan kewajiban mereka masing-masing.”
92

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru yaitu, 

bagaimana cara ibu memberi perintah dan membagi tugas kepada staff dan guru? 

Jawaban guru sebagai berikut: “ kalau untuk pembagian tugas keseharian staf dan 

guru sudah paham akan tugas masing-masing . misalnya ada kegiatan diluar 

pembelajaran baru akan dibuatkan lagi rapat atau pertemuan untuk pembagian 

tugas masing-masing.”
93

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di lapangan bahwa 

semua staff dan guru melakukan tugas mereka masing-masing dan juga 

melaksanakan kewajibannya dengan sebaik-baiknya.
94

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pembagian tugas di 

PAUD Putroe Lam Bilek ini dilakukan secara bermusyawarah dan setiap tugas 

yang sudah diberikan kepada setiap staff dan guru dilakukan dengan sebaik-

baiknya. 

Kemudian peneliti menanyakan pertanyaan selanjutnya kepada kepala 

sekolah, apakah ibu menerima kritikan atau pendapat dari staff dan guru, serta 

bagaimana cara ibu mengkritik para staff dan guru? Jawaban kepala sekolah 

sebagai berikut: 
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“Tentu iya ibu menerima kritikan atau pendapat atau kendala yang 

di hadapi oleh guru dan staff, kemudian pada saat rapat akan dibahas apa 

yang ingin dibicarakan dan memberikan kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat mereka, misalnya ada kendala maka akan dicarikan solusi 

bersama-sama. Kemudian kalau cara ibu memberikan kritikan atau teguran 

kepada staff dan guru ya paling kalau tidak berimbas ke pembelajaran 

maka di tegur biasa saja, namun apabila sudah menggangu proses 

pembelajaran atau mengganggu orang lain maka akan di adakan 

pertemuan untuk mencari solusinya, atau dipangggil nanti diberikan 

saran.”
95

 

 

Selanjutnya pertanyaan yang sama diajukan untuk pengelola, jawaban 

pengelola sebagai berikut: “Pasti diterima semua kritik atau pendapat staff dan 

guru, nanti semuanya akan dibicarakan dalam rapat.”
96

 

Selanjutnya pertanyaan yang hampir sama diajukan untuk guru,jawaban 

guru sebagai berikut: 

“Selama ini yang sudah berjalan, pasti ada kritikan dari staff dan 

guru dan ibu menerima pendapat tersebut demi kebaikan bersama dalam 

melaksanakan PAUD, nanti kritikan dan saran atau pendapat akan dibahas 

dalam diskusi/rapat. Dan kalau untuk cara memberi teguran atau kritikan 

biasanya kalau urusannya tidak seberapa maka akan ditegur secara 

langsung, atau didiskusikan dalam rapat.”
97

 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam semua 

staff dan guru diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, kritik atau 

saran. 

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan selanjutnya kepada kepala 

sekolah, Bagaimana ibu melakukan hubungan dan juga komunikasi yang baik 

dengan guru dan staff? Jawaban kepala sekolah sebagai berikut: 

“Dalam menjalin hubungan yang baik tidak hanya dengan guru dan 

staff saja, tetapi juga dengan orang tua murid agar mereka selalu 

mempercayai PAUD ini untuk pendidikan anak mereka. Hubungan dengan 
                                                             

95
 Wawancara dengan kepala sekolah PAUD Putroe Lam Bilek banda Aceh, 30 Juli 2019 

96
 Wawancara dengan pengelola PAUD Putroe Lam Bilek banda Aceh, 02 Juli 2019 

97
 Wawancara dengan Guru PAUD Putroe Lam Bilek banda Aceh, 26 Juli 2019 



63 
 

 

guru dan staff yaitu layaknya keluarga. Untuk komunikasi dengan guru 

dan staff itu baik ya, saling menyapa apabila bertemu, hal ini juga dapat 

mengajarkan anak untuk berkomunikasi dengan orang lain”.
98

 

 

Pertanyan yang sama peneliti ajukan untuk pengelola yaitu, jawaban 

pengelola sebagai berikut: 

“kitakan mengadakan rapat, menjalankan tata tertib yang sudah 

dibuat sesuai dengan kesepakatan, mereka tinggal menjalankan tata tertib 

yang sudah ada. Kalau untuk komunikasi ya pasti menjalankan 

komunikasi yang baik antara semua yang ada di PAUD.”
99

 

Pertanyan yang hampir sama peneliti ajukan untuk guru yaitu, Bagaimana 

ibu melakukan hubungan dan juga komunikasi yang baik dengan guru dan staff? 

Jawaban guru sebagai berikut: “Ya saling menyapa satu sama lain, kemudian 

saling menghargai satu sama lain, dengan seperti itu akan terjalin hubungan yang 

baik antar sesama.”
100

 

Dari hasil wawancara mengenai hubungan dan komunikasi antara kepala 

sekolah dengan guru dan staff yaitu hubungan mereka terjalin dengan baik dan 

saling menyapa satu sama lain serta menjalin hubungan baik dengan orang tua 

murid. 

Untuk pertanyaan selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada 

kepala sekolah adalah dalam pelaksanaan suatu kegiatan pasti ada metode atau 

prosedur yang harus diikuti, jadi apakah semua kegiatan dilakukan sesuai dengan 

ketentuan dan prosedur yang sudah dibuat? Jawaban kepala sekolah sebagai 
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berikut: “Dalam pelaksanaan PAUD sampai sekarang sesuai dengan SOP yang 

sudah ada.“
101

 

Untuk pertanyaan selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama 

kepada pengelola sekolah, jawaban pengelola sebagai berikut: “Kalau menurut 

kita prosedur yang kita buat sendiri sudah sesuai.”
102

 

Untuk pertanyaan selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama 

untuk guru, jawaban guru sebagai berikut: “Dalam pelaksanaan PAUD pasti 

sesuai dengan prosedur yaitu sesuai dengan SOP sekolah yang telah ada.”
103

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan yaitu dalam semua 

pelaksanaan kegiatan diPAUD dilakukan sesuai dengan ketentuan dan prosedur 

yang sudah di buat. 

Pertanyaan terakhir mengenai gaya kepemimpinan yang peneliti ajukan 

kepada kepala sekolah adalah Kedisiplinan sangatlah diperlukan, bagaimana 

kedisiplian guru dan staff di PAUD Putroe Lam Bilek ini? Jawaban kepala 

sekolah sebagai berikut: “Kalau untuk kedisiplinan disini ya menurut orangnya 

masing-masing ada yang disiplin ada juga yang kurang disiplin.”
104

 

Pertanyaan terakhir mengenai gaya kepemimpinan yang juga peneliti 

ajukan kepada pengelola adalah Kedisiplinan sangatlah diperlukan, bagaimana 

kedisiplian guru dan staff di PAUD Putroe Lam Bilek ini? Jawaban pengelola 

sebagai berikut: 

“Ya 80 persen disiplin. Karena kita absennya  kalau guru piket 

7.15 lewat dari 7.45 absen kita sudah merah ada pemotongan gaji disitu. 
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Sangsi ini dibuat sesuai dengan kesepakan pada saat awal bekerja disini. 

Sehari sebelum izin mereka sudah mengabari apabila tidak hadir dan 

sudah menjelaskan kepada guru pengganti mereka apa yang akan 

diajarkan.”
105

 

 

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada guru, jawaban guru 

sebagai berikut: “Untuk kedisiplinan guru disini lumayan bagus, karena ada absen 

yang berlaku pada saat setiap masuk sekolah, apabila telat atau tidak hadir ada 

resikonya masing-masing.”
106

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di lapangan bahwa baik 

semua staff dan guru dan murid di sekolah ini cukup disiplin dalam melakukan 

tugas mereka masing-masing dan juga melaksanakan kewajibannya.
107

 

Dari hasil wawancara dan observasil yang dilakukan peneliti dapat di 

katakana bahwa keberhasilan suatu lembaga tidak terlepas dari kerja keras 

seorang pemimpin di suatu lembaga pendidikan, dan juga atas kerjasama dengan 

staff dan guru, kepala sekolah juga harus mampu memperdayakan guru dan 

stafnya untuk dapat tercapai tujuan yang telah tetapkan. Seorang pemimpin 

mempunyai gaya kepemimpinannya yang berbeda-beda dalam memimpin. 

Oleh karena itu dari rumusan masalah yang pertama dapat dikatakan 

bahwa kepala sekolah di PAUD Putroe Lam Bilek menggunakan gaya 

kepemimpinan demokrasi ini berdasarkan hasil wawancara dari ketiga subjek 

penelitian 
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2. Pengelolaan Sekolah Satu Atap yang Diterapkan Oleh Kepala Sekolah 

Dalam pengelolaan sekoah satu atap kerjasama kepala sekolah dengan 

guru dan staf sangat diperlukan, karena untuk mencapai suatu mutu atau kualitas 

yang bagus perlu adanya kerjasama yang baik antara kepala sekolah, guru, orang 

tua murid dan masyarakat perlu adanya kerjasama yang baik.  

Untuk mengetahui hal tersebut maka pertanyaan yang akan peneliti ajukan 

adalah, Perencanaan sangatlah penting dalam sebuah kegiatan, apakah dalam 

mengelola PAUD ini ibu membuat perencanaan terlebih dahulu? Jawaban kepala 

sekolah sebagai berikut: 

“Dalam semua kegiatan di PAUD semua direncanakan terlebih 

dahulu, seperti kurikulum dalam pembuatanya harus didiskusikan terlebih 

dahulu, kemudian awal ajaran atau awal semester juga harus 

direncanakan.
108

 

Selanjutnya pertanyaan selanjutnya yang sama peneliti ajukan kepada 

pengelola, jawaban pengelola sebagai berikut: 

“Jelaslah, kalau tidak ada perencanaan maka akan amboradul, 

maka sebelum melakukan apapun pasti dibuat perencanaan jauh-jauh hari. 

misalnya event atau pagelaran misalnya, seperti tadi ibu ikut rapat untuk 

acara 17 Agustus, ini dari sekarang sudah mulai menyiapkan hal-hal apa 

saja yang akan kia persiapkan untuk lomba-lomba yang akan diikuti oleh 

anak-anak. usia berapa saja yang harus dipersiapkan untuk lomba”.
109

 

 

Pertanyaan selanjutnya yang sama peneliti ajukan kepada guru, jawaban 

guru sebagai berikut: 
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“ oh iya pasti, apalagi untuk urusan kegiatan belajar mengajar pasti 

kita merencanakan jauh-jauh hari, misalnya awal tahun ajaran sudah kami 

rencanakan semua apa saja yang harus dipersiapkan. Tapi kalau seperti 

kegiatan pagelaran atau event  itu tidak kami rencanakan jauh-jauh hari, 

bagitu ada pemberitahuan itu baru kami siapkan.”
110

 

Peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya kepada kepala sekolah, 

Bagaimana bentuk kerja sama yang ibu lakukan dengan staff dan guru lain dalam 

pelaksanaan PAUD ini untuk mencapai visi misi PAUD? Jawaban kepala sekolah 

sebagai berikut: 

“Pastilah karena satu sama lainnya harus saling bekerja sama, 

disini ada kelompoknya masing-masing, ada kelompok bermain dan 

kelompok lainnya. Kalau tidak ada kerja sama antara guru dan staf pasti 

tidak akan bisa berjalan dengan baik. Insya Allah sampai saat ini bekerja 

sama dengan baik.
111

 

Peneliti mengajukan pertanyaan yang sama pengelola, jawaban pengelola 

sebagai berikut: 

“kalau kerja sama kita saling menghargai ya sudah pastikan, terus 

saling paham satu sama lain, terus saling membantu satu sama lain, 

walaupun ibu duduk disini  guru duduk disana, kami sama semua saja, 

kami sama-sama kerja dengan solid. Pokoknya kita menjaga  

kekeluargaan”. 
112
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Peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru,jawaban guru 

sebagai berikut: 

“Bentuk kerja sama antara semua staff itu saling bekerja sama 

semuanya, karena semuanya saling mengerti dengan tugas dan kewajiban 

masing-masing, kalau sudah tahu kewajiban masing-masing pasti visi dan 

misi yang telah dibuat akan tercapai.”
113

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di lapangan bahwa 

kepala sekolah dan guru saling bekerja sama dan saling membantu menjaga anak 

di penitipan.
114

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa semua staf dan guru 

serta kepala sekolah saling bekerja sama dan saling menghargai satu sama lain. 

Peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya kepada kepala sekolah, Dalam 

menjalankan tugas, apakah ibu memberikan bimbingan atau arahan dahulu kepada 

staff dan guru? Jawaban kepala sekolah sebagai berikut: “untuk bimbingan iya, 

diberikan cuma pada awal saja, kemudian staf dan guru saling bekerja sama untuk 

mencapai suatu kepentingan walau tugas mereka berbeda-beda.”
115

 

Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya kepada pengelola, 

dalam menjalankan tugas, apakah ibu memberikan bimbingan atau arahan dahulu 

kepada staff dan guru? Jawaban pengelola sebagai berikut: “Iya, kalau pemberin 

tugas itu ya misalnya ini ibu ini untuk kelas A, ibu ini untuk kelas B. awalnya di 
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beri arahan tapi seiring waktu mereka sudah paham sendiri tugas masing-

masing”.
116

 

Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya kepada guru, 

dalam menjalankan tugas, apakah ibu memberikan bimbingan atau arahan dahulu 

kepada staff dan guru? Jawaban guru sebagai berikut: 

“Oh iya, kalau awal-awal mungkin diberi arahan terlebih dahulu 

oleh kepala sekolah misalnya ada guru baru pasti dibimbing dahulu. 

Bukan hanya kepala sekolah tetapi guru juga saling membimbing, tapi 

untuk guru yang sudah lama tidak dibimbing lagi karena mereka sudah 

paham dan mengerti akan tugas dan kewajiban mereka masing-masing.”
117

 

 

Dari hasil wawancara tesebut dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 

dan pengelola memberi arahan atau bimbingan pada awalnya saja, karena 

selanjutnya mereka sudah paham akan tugas mereka masing-masing. 

Selanjutnya pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah adalah, 

Bagaimana cara ibu melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap staf dan guru? 

Jawaban kepala sekolah sebagai berikut: 

“kalau untuk pengawasan ibu mengawasi langsung sendiri ya 

sebagai bentuk evaluasinya juga, kadang-kadang seminggu sekali ibu 

masuk ke kelas. Kalau untuk jadwal khusus ibu melakukan evaluasi satu 

semester 2 kali.
118

 

Selanjutnya pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pengelola 

adalah, jawaban pengelola sebagai berikut: 

“Pengawasan kami melakukan sendiri, nanti kami juga ada tim 

penilid dari dinas, mereka menilai dari guru-guru jadi guru juga ada 

pengawasan tersendiri dari dinas, dari kami ada dari dinas ada. Kalau 
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untuk jadwalnya ada jadwal khusus juga setiap bulan kita ada pengawasan 

untuk berapa kali dia telat, berapa kali dia libur. Cara dia berpakaian 

seperti apa jangan sampai menggagu aktifitas yang lain.”
119

 

 

Selanjutnya pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru, jawaban 

guru sebagai berikut: 

“Pasti ada, ibu kepala sekolah melakukan pengwasan dalam setiap 

kegiatan di PAUD. untuk evaluasi pasti ada, ibu kepala turun sendiri 

dalam pengevaluasian. Kalau contoh evaluasinya paling dari hasil anak-

anak atau sekali-kali ibu masuk kedalam kelas dan juga menyetor hasil 

penilaian rapor anak-anak.”
120

 

Kemudian pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada kepala sekolah 

adalah Bagaimana cara ibu meningkatkan sumber daya yang ada di PAUD? 

Jawaban kepala sekolah sebagai berikut: 

“Peningkatannya ya paling dengan cara diklat dan seminar-seminar 

untuk menambah pengetahuan”
121

 

Kemudian pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada pengelola, 

jawaban pengelola sebagai berikut: 

“Iya mereka semua diikutkan Diklat untuk menambah wawasan 

dan meningkatkan pengetahuan. Sekarangpun sudah ada diklat online, 

mereka yang tidak punya waktu untuk pergi secara langsung bisa ikut 

diklat online. Dan yang pergipun tidak bisa semua karena nanti anak-anak 

sama siapa kalau tidak ada mereka.
122
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Kemudian pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru,jawaban 

guru sebagai berikut: 

“Yaitu dengan cara mengikutsertakan guru dan staff pada kegiatan 

Diklat atau seminar secara bergantian. Misalnya dalam diklat guru yang 

satu sudah pernah ikut kegiatan diklat maka akan di ikut sertakan guru 

yang lain yang belum pernah ikut sebelumnya.”
123

 

Pertanyaan selanjutnya peneliti menanyakan kepada kepala sekolah, 

Bagaimana cara ibu mengelola sarana dan prasarana yang ada di PAUD? Jawaban 

kepala sekolah sebagai berikut: “sarana dan prasarana dikelola oleh kita semua”
124

 

Pertanyaan yang sama peneliti menanyakan kepada pengelola,jawaban 

pengelola sebagai berikut: “sarana dan prasarana yang ada di PAUD ini sudah 

memadai dan semua dikelola oleh semua staf dan guru”.
125

 

Pertanyaan yang sama peneliti menanyakan kepada guru, jawaban guru 

sebagai berikut: “Kalau sarana dan prasarana tidak ada orang khusus dalam 

menjaganya, tetapi semua orang disini saling menjaga sarana dan prasrana yang 

ada agar tetap terjaga dan biasa digunakan oleh anak-anak.”
126

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh di lapangan bahwa 

sarana yang digunakan oleh murid dalam berbagai sentra cukup untuk semua anak 

dan memadai.
127 

Untuk pertanyaan terakhir mengenai pengelolaan sekolah satu atap peneliti 

mengajukan pertanyaan kepada kepala sekolah, Bagaimana proses pembiayaan di 
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PAUD Putroe Lam Bilek, misalnya sumber dana yang  diperoleh dan juga dana 

yang dikeluarkan? Jawaban kepala sekolah sebagai berikut: 

“Untuk pembiayaan PAUD bersumber dari pemerintah (BOP) dan 

SPP anak-anak. sedangkan awal mulai PAUD berdiri itu merupakan dana 

pribadi untuk menggaji 2 orang guru dan muridnya masih berjumlah 3 

orang.”
128

 

Peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada pengelola, jawaban 

pengelola sebagai berikut: “Dari dana pemerintah dan SPP”
129

 

Peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada guru, jawaban guru 

sebagai berikut: “ Untuk pembiayaan di PAUD ini bersumber  yang pertama dari 

SPP anak-anak dan yang kedua dari pemerintah yaitu dana BOP.”
130

 

3. Kendala Apa Saja Yang Di Hadapi Oleh Kepemimpinan Perempuan 

Dalam Pengelolaan PAUD  

Pada dasarnya setiap kegiatan pasti ada kendala dalam pengambilan kebijakan 

akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah terdapat beberapa kendala. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah PAUD Putroe Lam Bilek Banda 

Aceh, pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah. Apakah dalam 

pengelolaan PAUD Putroe Lam Bilek ibu menghadapi kendala atau hambatan? 

Kepala Sekolah mengatakan bahwa: 

“Kalau kendala yang terlalu parah tidak ada, paling seperti dari 

sarana yang seadanya tapi memadai tidak terlalu mewah lah. Kemudian 
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dari dana kalau disini hanya mengandalkan dana dari SPP siswa dan dana 

pemerintah BOP. Dananya pas-pasan untuk pengelolaan.”
131

 

Kemudian pertanyaan yang sama diajukan peneliti kepada pengelola, 

Jawaban pengelola sebagai berikut: “Kendalanya banyak, pendapatan disini 

sekian, pemasukan disini sekian, sedangkan pengeluaran untuk TK berapa, untuk 

penitipan berapa dan kelompok bermain berapa, apalagi disini TPA kan dia dari 

pagi sampai sore, kalau sekolah ya sampai siang, ya kendalanya penjagaannya. 

Kalau sarana prasana cukup memadai.”
132

 

Kemudian pertanyaan yang sama diajukan peneliti kepada guru, jawaban 

guru sebagai berikut: “Kalau kendala yang sampai menghambat pembelajaran 

tidak ada, paling ya kendala dari dana karena PAUD inikan merupakan PAUD 

mandiri atau swasta. Dari sarpras ada tapi tidak terlalu, karena sarpras yang ada 

disini pun tidak dibilang mewah namun memadai untuk anak-anak.”
133

 

Berdasarkan hasil wawancara terdapat beberapa kendala yang dihadapi 

oleh Kepala sekolah PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh dalam pengelolaan 

sekolah satu atap. Pertama, dana yang kurang dengan kegiatan yang begitu 

banyak. Kedua, waktu yaitu para pendidik disini waktu kerjanya mulai dari pagi 

sampai sore karena ada penitipan anak jadi kurang efektif. 
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C. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian membahas tentang kepemimpinan perempuan dalam 

pengelolaan sekolah satu atap dan dalam hal ini juga membahas kendala-kendala 

yang dihadapi dalam pengeloloaan sekolah satu atap. 

1. Gaya Kepemimpinan Perempuan dalam Mengelola Sekolah Satu 

Atap 

Kepemimpinan merupakan sifat dari pemimpin dalam mengambil 

keputusan dan tanggung jawabnya secara moral dan legal formal atas seluruh 

pelaksanaan wewenangnya yang telah didelegasikan kepada orang-orang yang 

dipimpinnya. Dalam setiap kepemimpinannya seorang pemimpin memiliki gaya 

kepemimpinan yang berbeda-beda, Adapun salah satu gaya kepemimpinan 

tersebut adalah gaya demokratis. 

Dalam pelaksanaan gaya ini sorang pemimpin baik dalam memimpin 

sebuah kelompok kecil maupun beasr, baik perusahaan maupun lembaga 

pendidikan, pemimpin mengngajak semua anggota berpartisipasi dan  

menyumbang pikiran serta tenaganya untuk mencapai tujuan organisasi.  Dalam 

gaya demokrasi pemimpin bekerja sama dengan bawahan dalam mencapai tujuan 

sekolah. Gaya ini merupakan gaya yang cocok diterapkan pada pengelolaan 

lembaga pendidikan atau sekolah. 

Dari hasil wawancara dan observasil yang dilakukan peneliti dapat di 

katakan bahwa keberhasilan suatu lembaga tidak terlepas dari kerja keras seorang 

pemimpin di suatu lembaga pendidikan, dan juga atas kerjasama dengan staff dan 

guru, kepala sekolah juga harus mampu memperdayakan guru dan stafnya untuk 
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dapat tercapai tujuan yang telah tetapkan. Seorang pemimpin mempunyai gaya 

kepemimpinannya yang berbeda-beda dalam memimpin. 

Oleh karena itu hasil dari rumusan masalah yang pertama dapat dikatakan 

bahwa kepala sekolah di PAUD Putroe Lam Bilek menggunakan gaya 

kepemimpinan demokrasi ini berdasarkan hasil wawancara dari ketiga subjek 

penelitian.  

Gaya kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah PAUD Putroe Lam 

Bilek Banda Aceh sesuai dengan teori Terry dan Rue dalam buku Manajemen 

Pendidikan, pengarang Hikmat. Gaya kepemimpinan kepala sekolah PAUD 

Putroe Lam Bilek Banda Aceh termasuk gaya kepemimpinan demokratis. Gaya 

kepemimpinan demokratis disebut juga dengan gaya kepemimpinan modernis dan 

partisipatif. Dalam pelaksanaan kepemimpinan, semua anggota diajak 

berpartisipasi menyumbang pikiran dan tenaganya untuk mencapai tujuan 

organisasi. Pemimpin yang bertipe demokratis adalah yang memiliki ciri-ciri: 

Pengembangan sumberdaya dan kreatifitas karyawan, pengembangan partisipatif 

karyawan, musyawarah dan mufakat, kaderisasi yang sistematis, dan 

pendelegasian normatif yang kontruktif regenerasi kepemimpinan. 

2. Pengelolaan Sekolah Satu Atap yang di terapkan oleh kepala sekolah 

Manajemen secara umum adalah suatu proses yang meliputi pelaksanaan, 

pengaturan hingga evaluasi untuk mengatur sumber daya yang ada dalam 

mencapai tujuan tertentu. Adapun manajemen PAUD adalah upaya yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dalam menjalankan fungsi-sungsi manajemen 

mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian 
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mengarahkan para bawahannya atau para guru PAUD dengan saling bekerja sama 

dengan memanfaatkan berbagai fasilitas yang  telah dimilikinya. 

Dalam pengelolaan sekolah baik itu sekolah biasa maupun satu atap 

dibutuhkan manajemen yang baik dan tepat sasaran. Adapun manajemen yang 

tepat sasaran yaitu seorang pemimpin mampu menjalankan fungsi-fugsi 

manajemen degan tepat. Adapun fungsi manajemen adalah sebagi berikut: 

a. Perencanaan ( planning) 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan sangat dibutuhkan perencanaan 

yang tepat sebelum pelaksanaan, karena dengan adanya perencanaan yang 

tepat, maka semua kegiatan yang telah direncankan dapat berjalan dengan 

lancar dan sesuai dengan apa yang telah dirancang dan tidak keluar dari 

jalurnya sendiri. 

b. Organisasi (organizing) 

Dalam suatu organisasi kerja sama antara dua orang atau lebih adalah hal 

yang sangat perlu dan penting dalam menjalankan suatu lembaga atau 

organisasi yang terstruktur dalam mencapai target yang telah di buat. 

c. Directing/ commanding 

Fungsi manajemen yang berhubungan dengan usaha memberi bimbingan, 

saran, perintah, atau intruksi kepada bawahan dalam melaksanakan tugas 

masing-masing sehingga tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan baik 

dan tertuju pada sasaran yang telah ditetapkan. 

d. Pengawasan ( controlling) 
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Fungsi manajemen yang berupa mengadakan penilaian, mengadakan 

koreksi terhadap segala hal yang telah dilakukan oleh bawahan sehingga 

dapat diarahkan kejalan yang benar sesuai dengan tujuan. 

e. Evaluasi (evaluating) 

Fungsi ini yaitu menilai semua kegiatan yang menyebabkan sukses atau 

gagalnya pencapaian tujuan. 

f. Pembiayaan (budgeting) 

Dalam pengelolaan suatu lembaga dibutuhkan perencanaan keungan yang 

matang dengan terencana. Harus jelas pemasukan dan pengeluaran yang 

dikeluarkan. 

g. Pengkoordinasian (coordinating) 

Koordinasi dibutuhkan agar ada yang mengatur dan bertanggung jawab 

terhadap setiap kegiatan agar tidak terjadi kekacauan, kekosongan dan 

menyelaraskan bawahan sehingga kerja sama yang terarah untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

h. Pelaksanaan (actuating) 

kegiatan yang menggerakkan dan mengusahakan agar para pekerja 

melakukan tugas dan kewajibannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sekolah satu atap sudah 

efektif, karena sudah dijalankan berdasarkan fungsi-fungsi manajemen yaitu 

meliputi, Perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan yang terakhir 

pengevaluasian. Di PAUD Putroe Lam Bilek ini sebelum melaksanakan semua 
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kegiatan terlebih dahulu membuat perencanaan jauh-jauh hari. Dan juga PAUD 

ini juga melakukan evaluasi terhadap kinerja semua staf dan guru. 

Dalam pengelolaan kepala sekolah sudah menjalankan sesuai dengan 

fungsi-fungsi manajemen yaitu planning, organizing, directing/commanding, 

controling, evaluating, budgeting, coordinating, dan actuating. adapun yang dapat 

peneliti uraikan yaitu: 

a) Planning 

Kepala sekolah dan pengelola PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh 

menjalankan fungsi manajemen yaitu planning/perencanaan dalam 

menentukan kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. Dalam setiap kegiatan sekolah termasuk juga 

kurikulum dan program-program awal semester sampai akhir semester 

semua ini direncanakan atau dirancang terlebih dahulu sebelum proses 

pembelajaran dilakukan.  

b) Organizing 

Kepala sekolah PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh menjalankan 

fungsi manajemen organizing yaitu kerja sama antara dua orang atau 

lebih dalam menjalankan suatu lembaga yang terstruktur untuk 

mencapai visi, misi dan tujuan lembaga yang sudah dibuat. Kemudian 

kepala sekolah PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh bekerja sama 

dengan pengelola dan staff serta dengan orang tua murid. Disini 

mereka saling bekerja sama dan saling menghargai satu sama lain 

untuk keutuhan dan berlangsungan PAUD.  
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c) Directing/commanding 

Adalah fungsi manajemen yang berhubungan dengan usaha memberi 

bimbingan atau arahan dan juga saran. kepada guru dan staf dalam 

melaksanakan tugas masing-masing sehingga tugas tersebut dapat 

dilaksanakan dengan baik dan tertuju pada sasaran yang telah 

ditetapkan. Kepala sekolah PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh 

memberikan bimbingan dan arahan terlebih dahulu kepada staff dan 

guru pada awal semester, dengan seiring waktu mereka sudah 

memahami tugas mereka masing-masing. 

d) Controling 

adalah salah satu fungsi manajemen yang melakukan pengawasan, 

penilaian dan koreksi terhadap segala hal yang telah dilakukan oleh 

guru dan staf sehingga dapat diarahkan kejalan yang benar sesuai 

dengan tujuan. Kepala sekolah PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh 

melakukan pengawasan dua kali dalam satu semester dan dilakukan 

sendiri dengan cara mengadakan rapat atau masuk kedalam kelas. 

e) Evaluating 

Artinya menilai semua kegiatan yang ada di sekolah untuk 

menemukan indikator yang menyebabkan sukses atau gagalnya 

pencapaian tujuan. Kepala sekolah PAUD Putroe Lam Bilek Banda 

Aceh melakukan evaluasi hampir sama dengan pengawasan yaitu 

dengan melihat langsung ke kelas dan dalam rapat, serta ikut dalam 

kegiatan diklat untuk menambah pengetahuan dan kreatifitas guru.  
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f) Budgeting 

Adalah penyusunan anggaran biaya (budgeting). Setiap lembaga baik 

perusaan atau pendidikan membutuhkan pembiayaan yang terencana 

dengan matang. Untuk itu, pemasukan dan pengeluaran yang diperoleh 

harus diperhatikan sebelum mengeluarkan dana untuk kegiatan 

tertentu. Kepala sekolah PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh 

mendapat sumber dana untuk sekolah yaitu dari SPP siswa dan  dari 

BOP ( Badan Operasional PAUD ). 

g) Coordinating 

Kepala sekolah PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh  menjalankan 

fungsi Pengkoordinasikan yang merupakan salah satu fungsi 

manajemen untuk melakukan berbagai kegiatan di sekolah agar tidak 

terjadi kekacauan, percekcokan, kekosongan, menyatukan atau 

menyelaraskan pekerjaan guru dan staf sehingga terdapat kerja sama 

yang terarah dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 

h) Actuating 

Kepala sekolah PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh yang terakhir 

menlaksanakan fungsi actuating adalah kegiatan yang menggerakkan 

dan mengusahakan agar para pekerja melakukan tugas dan 

kewajibannya. Kepala sekolah menggerakkan semua satf dan guru 

untuk bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban mereka 

masing-masing. 
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Dengan kepala sekolah mengelola PAUD dengan menerapkan semua 

fungsi manajemen yang tepat maka pengelolaan PAUD Putroe Lam Bilek dapat 

dikatakan sudah berjalan dengan efektif dan efisien.  

3. Kendala Apa Saja Yang Di Hadapi Oleh Kepemimpinan Perempuan 

Dalam Pengelolaan PAUD  

Dibalik semua kesempatan yang dimiliki oleh perempuan, perlu diakui 

bahwa perempuan juga memliki keterbatasan atau kelemahan apabila menjadi 

seorang pemimpin. Kelemahan pertama, keterbatasan fisik dan ruang gerak. Laki-

laki memiliki fisik yang kuat sedangkan perempuan tidak memilki fisik sekuat 

laki-laki dan ruang gerak perempuan belum mampu untuk menunjukkan potensi 

di bidang ekstrim. Kedua tanggung jawab, sebagai perempuan mereka juga punya 

tanggung jawab lain selain di luar rumah yaitu tanggung jawab sebagai seorang 

istri dan ibu. Karena apabila seorang perempuan melupakan tangung jawab 

mereka terhadap rumah tangga justru hal ini akan mendekatkan meraka dengan 

ambang kehancuran. Oleh karena itu perempuan memiliki potensi dan juga 

kekurangan, maka dari itulah yang membuat manusia luar biasa. 

Begitu pula yang di hadapi oleh pemimpin perempuan dalam mengelola 

lembaga pendidikan yaitu PAUD. Yang kita ketahui bahwasanya dalam 

pengelolaan PAUD tidak mungkin semuanya berjalan lancar pasti adanya 

rintangan atau kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam pengelolaan 

sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara terdapat beberapa kendala 

yang dihadapi oleh Kepala sekolah PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh dalam 
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pengelolaan sekolah satu atap. Pertama, dana. Dana merupakan hal utama yang 

sangat dibutuhkan dalam setiap kegiatan apalagi kegiatan pengelolaan sebuah 

lembaga pendidikan yang membutuhkan banyak dana dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Misalnya dalam kegiatan pengadaan sarana dalam pembelajaran 

untuk anak TK. Dalam pembelajarannya banyak dibutuhkan media pendidikan 

yang mendukung proses pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi yang 

dimiliki oleh anak. 

Kedua, waktu. Waktu merupakan kendala yang juga sangat mempengaruhi 

dalam pengelolaan suatu lemabaga pendidikan. Apabila waktu yang digunakn 

dapat dikelola dengan baik maka akan terjadi proses pendidikan yang sesuai 

dengan target yang ingin dicapai. Namun di PAUD ini yang menjadi kendala 

dalam pengelolaan waktu yaitu para pendidik disini waktu kerjanya mulai dari 

pagi sampai sore karena ada penitipan anak jadi kurang efektif. Karena dengan 

terlalu lama jam masa kerja tiap harinya akan mengurangi kreatifitas seorang guru 

dan juga tenaga yang di miliki menjadi terbatas. Apalagi guru PAUD dituntut 

untuk selalu inovtif dan kreatif dalm mengajar, hal ini diharapkan agar proses 

pembalajaran menyenangkan sehingga anak didik leih menarik untuk belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Disekolah PAUD Putroe Lam Bilek Banda Aceh merupakan lembaga 

yang dipimpin oleh perempuan. Kepala sekolah PAUD Putroe Lam Bilek 

dalam kepemimpinannya menggunakan gaya kepemimpinan demokratis. 

Hal ini berdasarkan penelitian bahwa dalam setiap kegiatan dan dalam 

menggerakkan para staf dan guru, kepala sekolah selalu malakukan diskusi 

atau bermusyawarah dalam setiap pengambilan keputusan. Dan juga 

memberikan staf dan guru untuk mengutarakan pendapat mereka dalam 

kemajuan PAUD. 

2. Dalam pengelolaan sekolah satu atap ini kepala sekolah, staf dan guru 

sudah melaksanakan sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen pendidikan, 

yang meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, pembiayaan,, 

dan pengevaluasian. 

3. Kendala atau hambatan merupakan hal yang sering dialami dalam sebuah 

lembaga pendidikan, namun hambatan tersebut selalu dapat diatasi oleh 

mereka, dengan cara bermusyawarah dalam menyelesaikan masalah. 

Menurut kepala sekolah dan pengelola hanya ada dua kendala yang tidak 

terlalu besar yaitu waktu dan dana. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti mempunyai 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah PAUD Putroe Lambilek Kota Alam Banda Aceh harus 

selalu mempertahankan gaya kepemimpinan yang di milikinya dan bisa 

menjadi pemimpin yang dapat dicontoh oleh staf dan gurunya, mungkin 

juga kepala sekolah lainnya. 

2. Dalam pengelolaan PAUD Putroe Lambilek Kota Alam Banda Aceh untuk 

sarana dan prasarana lebih ditingkatkan lagi misalnya sarana untuk melatih 

motorik anak ditambah lagi sesuai kebutuhan dari anaknya. Untuk 

pemeliharaan sarana sebaiknya dibuat penanggung jawab agar lebih terjaga. 

Dan juga dari segi pemasaran lebih di tingkatkan lagi tidak hanya dengan 

brosur dan dari orang tua siswa, tetapi lebih juga lewat media sosial 

sehinggalebih banyak yang mengetahui dan untuk menarik minat 

masyarakat. 

3. Kendala yang sering dialami oleh PAUD Putroe Lambilek Kota Alam 

Banda Aceh yaitu dana dan waktu. Sumber dana hanya dari spp dan dana 

BOS, saran dari peneliti yaitu mencari donatur tetap sehingga mampu 

membiayai keperluan dan kebutuhan di sekolah. Dari segi waktu yaitu guru 

harus lebih bisa memanage waktu dengan baik karena bekerja dari pagi 

sampai sore. Dan juga sekolah menambah guru agar mampu membagi 

waktu dengan tepat.. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DALAM PENGELOLAAN SEKOLAH SATU ATAP DI 

PAUD PUTROE LAM BILEK KOTA ALAM  BANDA ACEH 

No Rumusan Masalah Indikator Instrumen Subjek Pertanyaan/ pernyataan 

1 Bagaimana gaya kepemimpinan 

yang diterapkan oleh kepala 

sekolah dalam mengelola 

sekolah satu atap di PAUD 

Putroe Lambilek, kota Banda 

Aceh? 

a. Demokratis  

b. otokratis 

c. Militeristis 

d. Paternalistic 

e. Laissez faire 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara 

 

 

 

 

 

 

Kepala 

sekolah  

1) Dalam menjalankan lembaga PAUD 

ini, apakah ibu mengajak semua para 

staff dan guru untuk berdiskusi 

sebelum mengambil sebuah 

keputusan? 

2) Bagaimana cara ibu memerintahkan 

dan membagi tugas kepada staff dan 

guru untuk melakukan kegiatan? 

3) Bagaimana ibu menyikapi staff dan 

guru dalam menjalankan tugas ? 

4) Apakah ibu menerima saran dan 

kritikan dari staff atau guru dalam 

diskusi ?  

5) Bagaimana cara ibu memberi kritik 

dan saran kepada staff dan guru ? 

6) Bagaimana ibu melakukan hubungan 

dan menjalin komunikasi yang baik 

dengan guru dan staf? 



 

 

7) Dalam pelaksanaan suatu kegiatan 

pasti ada metode atau prosedur yang 

harus diikuti, jadi apakah semua 

kegiatan dilakukan sesuai dengan 

ketentuan dan prosedur yang sudah di 

buat? 

8) Kedisiplinan sangatlah diperlukan, 

bagaimana kedisiplian guru dan staff 

di PAUD Putroe Lam Bilek ini bu? 

 

    Pengelola 

TK, KB 

dan TPA 

1) Dalam menjalankan lembaga PAUD 

ini, apakah ibu mengajak semua para 

staff dan guru untuk berdiskusi 

sebelum mengambil sebuah 

keputusan? 

2) Bagaimana cara ibu memerintahkan 

dan membagi tugas kepada staff dan 

guru untuk melakukan kegiatan? 

3) Bagaimana ibu menyikapi staff dan 

guru dalam menjalankan tugas ? 

4) Apakah ibu menerima saran dan 



 

 

kritikan dari staff atau guru dalam 

diskusi ?  

5) Bagaimana cara ibu memberi kritik 

dan saran kepada staff dan guru ? 

6) Bagaimana ibu melakukan hubungan 

dan menjalin komunikasi yang baik 

dengan guru dan staf? 

7) Dalam pelaksanaan suatu kegiatan 

pasti ada metode atau prosedur yang 

harus diikuti, jadi apakah semua 

kegiatan dilakukan sesuai dengan 

ketentuan dan prosedur yang sudah di 

buat? 

8) Kedisiplinan sangatlah diperlukan, 

bagaimana kedisiplian guru dan staff 

di PAUD Putroe Lam Bilek ini bu?  

    Guru  1) Dalam menjalankan lembaga PAUD 

ini, apakah ibu mengajak semua para 

staff dan guru untuk berdiskusi 

sebelum mengambil sebuah 

keputusan? 



 

 

2) Bagaimana cara ibu memerintahkan 

dan membagi tugas kepada staff dan 

guru untuk melakukan kegiatan? 

3) Bagaimana ibu menyikapi staff dan 

guru dalam menjalankan tugas ? 

4) Apakah ibu menerima saran dan 

kritikan dari staff atau guru dalam 

diskusi ?  

5) Bagaimana cara ibu memberi kritik 

dan saran kepada staff dan guru ? 

6) Bagaimana ibu melakukan hubungan 

dan menjalin komunikasi yang baik 

dengan guru dan staf? 

7) Dalam pelaksanaan suatu kegiatan 

pasti ada metode atau prosedur yang 

harus diikuti, jadi apakah semua 

kegiatan dilakukan sesuai dengan 

ketentuan dan prosedur yang sudah di 

buat? 

8) Kedisiplinan sangatlah diperlukan, 

bagaimana kedisiplian guru dan staff 



 

 

di PAUD Putroe Lam Bilek ini bu? 

2. Bagaimana pengelolaan sekolah 

satu atap dengan efektif dan 

efisien di PAUD Putroe 

Lambilek, kota Banda Aceh? 

1. Planning  

2. Organizing 

3. Directing 

4. Controlling 

5. Evaluating 

6. Budgeting 

7. Coordinating 

8. Actuating 

Wawancara Kepala 

sekolah 

1) Perencanaan sangatlah penting dalam 

sebuah kegiatan, apakah dalam 

mengelola PAUD ini ibu membuat 

perencanaan terlebih dahulu? 

2) Bagaimana bentuk kerja sama yang 

ibu lakukan dengan staff dan guru 

lain dalam pelaksanaan PAUD ini 

untuk mencapai visi misi PAUD? 

3) Dalam menjalankan tugas, apakah 

ibu memberikan bimbingan atau 

arahan dahulu kepada staff dan guru? 

4) Bagaimana cara ibu melakukan 

pengawasan/evaluasi terhadap tenaga 

pendidik maupun tenaga 

kependidikan? 

5) Kapan saja jadwal pengawasan/ 

evaluasi yang ibu lakukan tersebut? 

6) Bagaimana cara ibu 

mengkoordinasikan staff dan guru 

agar tugas dan kewajiban mereka 



 

 

terlaksana dengan baik? 

7) Bagaimana cara ibu meningkatkan 

sumber daya yang ada di PAUD? 

8) Bagaimana cara ibu mengelola sarana 

dan prasarana yang ada di PAUD? 

9) Bagaimana proses pembiayaan di 

PAUD Putroe Lam Bilek, misalnya 

sumber dana yang diperoleh dan juga 

dana yang dikeluarkan. 

3    Pengelola 

TK, KB, 

dan TPA  

1) Perencanaan sangatlah penting dalam 

sebuah kegiatan, apakah dalam 

mengelola PAUD ini ibu membuat 

perencanaan terlebih dahulu? 

2) Bagaimana bentuk kerja sama yang 

ibu lakukan dengan staff dan guru 

lain dalam pelaksanaan PAUD ini 

untuk mencapai visi misi PAUD? 

3) Dalam menjalankan tugas, apakah ibu 

memberikan bimbingan atau arahan 

dahulu kepada staff dan guru? 

4) Bagaimana cara ibu melakukan 



 

 

pengawasan/evaluasi terhadap tenaga 

pendidik maupun tenaga 

kependidikan? 

5) Kapan saja jadwal pengawasan/ 

evaluasi yang ibu lakukan tersebut? 

6) Bagaimana cara ibu 

mengkoordinasikan staff dan guru 

agar tugas dan kewajiban mereka 

terlaksana dengan baik? 

7) Bagaimana cara ibu meningkatkan 

sumber daya yang ada di PAUD? 

8) Bagaimana cara ibu mengelola sarana 

dan prasarana yang ada di PAUD? 

9) Bagaimana proses pembiayaan di 

PAUD Putroe Lam Bilek, misalnya 

sumber dana yang diperoleh dan juga 

dana yang dikeluarkan. 

3.     Guru  1. Perencanaan sangatlah penting dalam 

sebuah kegiatan, apakah dalam 

mengelola PAUD ini ibu membuat 

perencanaan terlebih dahulu? 



 

 

2. Bagaimana bentuk kerja sama yang 

ibu lakukan dengan staff dan guru 

lain dalam pelaksanaan PAUD ini 

untuk mencapai visi misi PAUD? 

3. Dalam menjalankan tugas, apakah ibu 

memberikan bimbingan atau arahan 

dahulu kepada staff dan guru? 

4. Bagaimana cara ibu melakukan 

pengawasan/evaluasi terhadap tenaga 

pendidik maupun tenaga 

kependidikan? 

5. Kapan saja jadwal pengawasan/ 

evaluasi yang ibu lakukan tersebut? 

6. Bagaimana cara ibu 

mengkoordinasikan staff dan guru 

agar tugas dan kewajiban mereka 

terlaksana dengan baik? 

7. Bagaimana cara ibu meningkatkan 

sumber daya yang ada di PAUD? 

8. Bagaimana cara ibu mengelola sarana 

dan prasarana yang ada di PAUD? 



 

 

9. Bagaimana proses pembiayaan di 

PAUD Putroe Lam Bilek, misalnya 

sumber dana yang diperoleh dan juga 

dana yang dikeluarkan. 

3 Kendala apa saja yang di hadapi 

oleh kepemimpinan perempuan 

dalam pengelolaan di PAUD 

Putroe Lambilek, kota Banda 

Aceh ? 

 wawancara Kepala 

Sekolah  

1) Apakah dalam pengelolaan PAUD 

Putroe Lam Bilek ibu menghadapi 

kendala atau hambatan? 

2) Bagaimana cara yang ibu lakukan 

dalam mengatasi hambatan dalam 

pengelolaan sekolah satu atap ini? 

3) Apakah ibu mengikut serta kan staff 

dan guru dalam meyelesaikan 

kendala-kendala yang dihadapi? 

    Pengelola 

TK, KB, 

dan TPA 

1) Apakah dalam pengelolaan PAUD 

Putroe Lam Bilek sering menghadapi 

kendala atau hambatan? 

2) Apa yang akan ibu lakukan dalam 

mengatasi hambatan dalam 

pengelolaan sekolah satu atap ini? 

3) Apakah kepala sekolah mengaikut 

serta kan staff dan guru dalam 



 

 

meyelesaikan kendala-kendala yang 

dihadapi? 

    guru 1) Apakah dalam pengelolaan PAUD 

Putroe Lam Bilek sering menghadapi 

kendala atau hambatan? 

2) Apa yang akan ibu lakukan dalam 

mengatasi hambatan dalam 

pengelolaan sekolah satu atap ini? 

3) Apakah kepala sekolah mengikut 

sertakan staff dan guru dalam 

meyelesaikan kendala-kendala yang 

dihadapi? 
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KISI-KISI OBSERVASI PADA INSTRUMEN PENELITIAN KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DALAM PENGELOLAAN 

SEKOLAH SATU ATAP DI PAUD PUTROE LAM BILEK KOTA ALAM  BANDA ACEH 

No Rumusan Masalah Objek Observasi Keterangan 

1 Bagaimana gaya kepemimpinan 

yang diterapkan oleh kepala 

sekolah dalam mengelola 

sekolah satu atap di PAUD 

Putroe Lambilek, kota Banda 

Aceh? 

1. Sikap kepala PAUD terhadap 

staff dan guru. 

2. Cara kepala sekolah membangun 

hubungan baik dengan staff dan 

guru. 

3. Cara kepala sekolah membagi 

tugas dan memerintah staff dan 

guru. 

4. Menjalin komunikasi yang baik 

dengan staff dan guru. 

5. Bentuk motivasi yang diberikan 

kepala sekolah terhadap staff dan 

guru. 

6. Kedisiplinan seluruh pengelola 

PAUD. 

 

2. Bagaimana pengelolaan sekolah 

satu atap dengan efektif dan 

efisien di PAUD Putroe 

Lambilek, kota Banda Aceh? 

1. Bentuk kerjasama kepela sekolah 

dengan staff dan guru. 

2. Cara kepala sekolah 

membimbing atau arahan kepada 

staff dan guru. 

3. Cara kepala sekolah melakukan 

pengawasan terhadap staff dan 

guru. 

 



 

 

4. Cara kepala sekolah 

mengkoordinasikan staff dan 

guru. 

3 Kendala apa saja yang di hadapi 

oleh kepemimpinan perempuan 

dalam pengelolaan di PAUD 

Putroe Lambilek, kota Banda 

Aceh ? 

1. Sarana  

2. Waktu 

3. Dana  

 

 

 



 

 

PERTANYAAN UNTUK KEPALA SEKOLAH 

(GAYA KEPEMIMPINAN) 

 

1) Dalam menjalankan lembaga PAUD ini, apakah ibu mengajak semua para staff dan guru 

untuk berdiskusi sebelum mengambil sebuah keputusan? 

2) Bagaimana cara ibu memerintahkan kepada staff dan guru unruk melakukan kegiatan ? 

3) Bagaimana cara ibu membagi tugas kepada staf dan guru? 

4) Apakah setiap pengelola TK, KB, dan TPA saling bekerja sama ? 

5) Bagaimana ibu menyikapi staff dan guru dalam menjalankan tugas ? 

6) Apakah ibu menerima saran dan kritikan dari staff atau guru dalam diskusi ?  

7) Bagaimana cara ibu memberi kritik dan saran kepada staff dan guru ? 

8) Bagaimana ibu melakukan hubungan yang baik dengan tenaga pendidik maupun tenaga 

kependidikan? 

9) Bagaimana ibu dalam menjalin komunikasi yang baik dengan guru dan staf lainnya agar 

komunikasi yang baik tetap terjaga? 

10) Bagaimana ibu melakukan peningkatan motivasi tehadap guru dan staf lainnya? 

11) Seperti apa bentuk motivasi yang sering ibu lakukan terhadap tenaga pendidik? 

12) Dalam pelaksanaan suatu kegiatan pasti ada metode atau prosedur yang harus diikuti, jadi 

apakah semua kegiatan dilakukan sesuai dengan ketentuan dan prosedur yang sudah di 

buat? 

13) Kedisiplinan sangatlah diperlukan, bagaimana kedisiplian guru dan staff di PAUD Putroe 

Lam Bilek ini bu? 

14) Bagaimana cara ibu memposisikan bawahan ibu ? 

 

(PENGELOLAAN ATU ATAP) 

1) Perencanaan sangatlah penting dalam sebuah kegiatan, apakah dalam mengelola PAUD 

ini ibu membuat perencanaan terlebih dahulu? 

2) Bagaimana bentuk kerja sama yang ibu lakukan dengan staff dan guru lain dalam 

pelaksanaan PAUD ini untuk mencapai visi misi PAUD? 

3) Dalam menjalankan tugas, apakah ibu memberikan bimbingan atau arahan dahulu kepada 

staff dan guru? 

4) Bagaimana cara ibu melakukan pengawasan terhadap tenaga pendidik maupun tenaga 

kependidikan? 



 

 

5) Kapan saja jadwal pengawasan yang ibu lakukan tersebut? 

6) Bagaimana ibu melakukan evaluasi terhadap tenaga pendidik dan tenaga kependidikan? 

7) Seperti apa contoh evaluasi yang pernah bapak/ibu lakukan? 

8) Bagaimana hambatan yang bapak/ibu hadapi dalam memotivasi guru? 

9) Seperti apa contoh hambatan yang sering bapak/ibu hadapi dalam memotivasi guru? 

10) Bagaimana cara ibu mengkoordinasikan staff dan guru agar tugas dan kewajiban mereka 

terlaksana dengan baik? 

11) Bagaimana cara ibu meningkatkan sumber daya yang ada di PAUD? 

12) Bagaimana cara ibu mengelola sarana dan prasarana yang ada di PAUD? 

13) Bagaimana proses pembiayaan di PAUD Putroe Lam Bilek, misalnya sumber dana yang 

diperoleh dan juga dana yang dikeluarkan. 

(KENDALA) 

1) Apakah dalam pengelolaan PAUD Putroe Lam Bilek ibu menghadapi kendala atau 

hambatan? 

2) Kendala atau hambatan apa saja yang sering ibu hadapi dalam mengelola sekolah satu 

atap? 

3) Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam mengatasi hambatan dalam pengelolaan sekolah 

satu atap ini? 

4) Apakah ibu mengikut serta kan staff dan guru dalam meyelesaikan kendala-kendala yang 

dihadapi? 

 

  



 

 

PERTANYAAN UNTUK PENGELOLA TK, KB, DAN TPA 

(GAYA KEPEMIMPINAN) 

1) Dalam pengelolaan PAUD apakah ibu kepala sekolah melibatkan seluruh staff dan guru 

untuk berdiskusi ? 

2) Bagaimana cara ibu kepala sekolah memerintahkan kepada staff dan guru unruk 

melakukan kegiatan ? 

3) Bagaimana cara ibu kepala sekolah  membagi tugas kepada staf dan guru, apakah sudah 

susuai dengan bidang masing-masing? 

4) Apakah setiap pengelola TK, KB, dan TPA saling bekerja sama untuk mengelola PAUD 

ini ? 

5) Apakah ibu kepala menerima saran dan kritikan dari staff atau guru dalam diskusi ?  

6) Bagaimana cara para staf dan guru  memberi kritik dan kepada kepala sekolah atau 

lembaga ? 

7) Apakah ibu kepala sekolah  melakukan hubungan yang baik dengan tenaga pendidik 

maupun tenaga kependidikan? 

8) Apakah ibu kepala sekolah menjalin komunikasi yang baik dengan guru dan staf lainnya 

agar komunikasi yang baik tetap terjaga? 

9) Apakah ibu kepala sekolah melakukan peningkatan motivasi tehadap guru dan staf 

lainnya? 

10) Seperti apa bentuk motivasi yang sering ibu kepala sekolah lakukan terhadap guru dan 

staff? 

11) Dalam pelaksanaan suatu kegiatan pasti ada metode atau prosedur yang harus diikuti, 

jadi apakah semua kegiatan dilakukan sesuai dengan ketentuan dan prosedur yang sudah 

di buat? 

12) Kedisiplinan sangatlah diperlukan, bagaimana kedisiplian guru dan staff di PAUD Putroe 

Lam Bilek ini bu? 

13) Bagaimana cara kepala sekolah ibu memposisikan bawahannya? 

 

(PENGELOLAAN SATU ATAP) 

1) Apakah dalam mengelola PAUD ini dibuat perencanaan terlebih dahulu? 

2) Bagaimana bentuk kerja sama yang dilakukan dengan oleh kepala sekolah dengan  staff 

dan guru lain dalam pelaksanaan PAUD ini untuk mencapai visi misi PAUD? 



 

 

3) Dalam menjalankan tugas, apakah ibu kepala sekolah memberikan bimbingan atau arahan 

terlebih dahulu  kepada staff dan guru? 

4) Apakah kepala sekolah melakukan pengawasan disetiap kegiatan? 

5) Kapan saja jadwal pengawasan yang ibu lakukan? 

6) Bagaiamana kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap staff dan guru? 

7) seperti apa contoh evaluasi yang pernah di lakukan? 

8) Bagaimana hambatan yang di hadapi dalam memotivasi staff dan guru ? 

9) Bagaimana cara kepala sekolah mengkoordinasikan staff dan guru? 

10) Bagaimana cara kepala sekolah meningkatkan sumberdaya yang ada di PAUD? 

11) Bagaimana cara kepala sekolah mengelola sarana dan prasarana yang ada di PAUD? 

12) Bagaimana proses pembiayaan di PAUD Putroe Lam Bilek, misalnya sumber dana yang 

diperoleh dan juga dana yang dikeluarkan.? 

(KENDALA) 

1) Apakah dalam pengelolaan PAUD Putroe Lam Bilek sering menghadapi kendala atau 

hambatan? 

2) Kendala atau hambatan apa saja yang sering ibu hadapi dalam mengelola sekolah satu 

atap? 

3) Apa yang akan ibu lakukan dalam mengatasi hambatan dalam pengelolaan sekolah satu 

atap ini? 

4) Apakah kepala sekolah mengaikut serta kan staff dan guru dalam meyelesaikan kendala-

kendala yang dihadapi? 

  



 

 

PERTANYAAN UNTUK GURU TK, KB, DAN TPA 

(GAYA KEPEMIMPINAN) 

1) Dalam pengelolaan PAUD apakah ibu kepala sekolah melibatkan seluruh staff dan guru 

untuk berdiskusi ? 

2) Bagaimana cara ibu kepala sekolah memerintahkan kepada staff dan guru unruk 

melakukan kegiatan ? 

3) Bagaimana cara ibu kepala sekolah  membagi tugas kepada staf dan guru, apakah sudah 

sesuai dengan bidang masing-masing? 

4) Apakah setiap guru dan staff  saling bekerja sama untuk mengelola PAUD ini ? 

5) Apakah ibu kepala menerima saran dan kritikan dari guru dalam diskusi ? Bagaimana 

cara para guru  memberi kritik dan kepada kepala sekolah atau lembaga? 

6) Apakah ibu kepala sekolah  melakukan hubungan yang baik dengan guru dan staff 

lainnya? 

7) Apakah ibu kepala sekolah menjalin komunikasi yang baik dengan guru dan staf lainnya 

agar komunikasi yang baik tetap terjaga? 

8) Apakah ibu kepala sekolah melakukan peningkatan motivasi tehadap guru dan staf 

lainnya? 

9) Seperti apa bentuk motivasi yang sering ibu kepala sekolah lakukan terhadap guru dan 

staff? 

10) Dalam pelaksanaan suatu kegiatan pasti ada metode atau prosedur yang harus diikuti, 

jadi apakah semua kegiatan dilakukan sesuai dengan ketentuan dan prosedur yang sudah 

di buat? 

11) Kedisiplinan sangatlah diperlukan, bagaimana kedisiplinan guru dan staff di PAUD 

Putroe Lam Bilek ini bu? 

12) Bagaimana cara kepala sekolah ibu memposisikan bawahannya 

 

(PENGELOLAAN SATU ATAP) 

1. Apakah dalam mengelola PAUD ini dibuat perencanaan terlebih dahulu? 

2. Bagaimana bentuk kerja sama yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan  staff dan guru 

lain dalam pelaksanaan PAUD ini untuk mencapai visi misi PAUD? 

3. Dalam menjalankan tugas, apakah ibu kepala sekolah memberikan bimbingan atau arahan 

terlebih dahulu  kepada staff dan guru? 

4. Apakah kepala sekolah melakukan pengawasan disetiap kegiatan? 



 

 

5. Kapan saja jadwal pengawasan yang lakukan tersebut? 

6. Bagaimana kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap staff dan guru? 

7. seperti apa contoh evaluasi yang pernah di lakukan? 

8. Bagaimana hambatan yang di hadapi dalam memotivasi staff dan guru ? 

9. Bagaimana cara kepala sekolah mengkoordinasikan staff dan guru? 

10. Bagaimana cara kepala sekolah meningkatkan sumberdaya yang ada di PAUD? 

11. Bagaimana cara kepala sekolah mengelola sarana dan prasarana yang ada di PAUD? 

12. Bagaimana proses pembiayaan di PAUD Putroe Lam Bilek, misalnya sumber dana yang 

diperoleh dan juga dana yang dikeluarkan.? 

 

(KENDALA) 

1) Apakah dalam pengelolaan PAUD Putroe Lam Bilek sering menghadapi kendala atau 

hambatan? 

2) Kendala atau hambatan apa saja yang sering ibu hadapi dalam mengelola sekolah satu 

atap? 

3) Apa yang akan ibu lakukan dalam mengatasi hambatan dalam pengelolaan sekolah satu 

atap ini? 

4) Apakah kepala sekolah mengikut sertakan staff dan guru dalam meyelesaikan kendala-

kendala yang dihadapi? 
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Gambar 2: Wawancara dengan kepala sekolah 

gambar 3 : Wawancara dengan pengelola 

 



 

 

 

Gambar 4: Wawancara dengan guru 
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